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ABSTRAK

Dewi Mulyaningrat, B06207055, 2011. Manajemen Komunikasi CV. Art Mulya
Furniture. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Manajemen Komunikasi

Penelitian ini, peneliti mengkaji permasalahan yaitu bagaimana proses
manajemen komunikasi pada CV. Art Mulya Furniture. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan dan memahami proses manajemen komunikasi pada CV. Art
Mulya Furniture.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif dan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara secara mendalam. Selain itu, untuk menegaskan
keabsahan data dilakukan melalui ketentuan pengamatan dan triangulasi data.
Triangulasi data yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber (informan),
dengan me-rechek ulang kepada informan dan pembimbing. Setelah data terkumpul,
kemudian dianalisis secara induktif.

Hasil penelitian dan fakta di lapangan ditemukan bahwa manajemen
komunikasi CV. Art Mulya Furniture dipahami sebagai proses komunikasi yang
sistematis antara anggota organisasi/perusahaan dalam menjalankan fungsi-fungsi
manajemen yang diantaranya terdapat perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan/pengontrolan untuk menyelesaikan pekerjaan
melalui proses negosiasi pengertian/pemahaman antara satu individu maupun lebih
yang bertujuan mencapai keinginan dan kepuasan bersama.

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan
pertimbangan adalah: dalam mengelola suatu perusahaan diperlukan manajemen
komunikasi yang didalamnya terdapat beberapa proses manajemen yaitu
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan/pengontrolan yang
seyogyanya diimplementasikan dengan optimal dan berkesinambungan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Adanya interaksi antara masing-masing personal dalam suatu
perusahaan, akan selalu diarahkan kepada efektivitas sistem kerja perusahaan
itu sendiri dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
perusahaan tersebut, keterbatasan manusia sebagai makhluk sosial akan
mendorong anggotanya untuk berinteraksi dalam lingkungan kelompoknya.
Maka, setiap interaksi tersebut yang merupakan aktivitas dasar organisasi,
dibutuhkan suatu media komunikasi agar dapat saling berhubungan, baik
dalam kehidupan pribadi maupun untuk kepentingan perusahaannya.

Seiring dengan perkembangan zaman yang sangat maju di dalam era
pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat pada masa sekarang ini, para
pengusaha yang mendirikan perusahaan, baik perusahaan besar maupun
perusahaan kecil harus memutar otak dan dituntut untuk lebih baik
mempersiapkan diri, bagaimana perusahaannya dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Tentu bagi perusahaan harus meningkatkan nilai tambah

kinerja dan produktivitas perusahaan.

Usaha mebel adalah suatu usaha dalam bidang perdagangan dan jasa
yang cukup penting perannya bagi kelangsungan hidup manusia dalam

kegiatannya untuk memenuhi kebutuhannya serta cukup memiliki peran



penting dalam kalangan masyarakat pada umumnya, baik itu kalangan tinggi,
menengah ataupun kalangan ke bawah. Mengingat besarnya ruang lingkup
usaha mebel maka makin rumit pula system manajemen dalam

komunikasinya.

Salah satu tujuan komunikasi adalah “mengubah tingkah laku”
individu. Untuk mencapai itu harus melalui berbagai tahapan atau proses
komunikasi dengan pendekatan manajerial. Pendekatan manajemen
dibutuhkan oleh setiap organisasi karena tanpa manajemen, semua usaha akan
sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Menurut Handoko (1977),
salah satu alasan utama diperlukan manajemen adalah untuk mencapai tujuan

organisasi atau pribadi.'

Dalam mengelola usaha mebel diperlukan seorang manajer yang
bertanggung jawab. Dalam konteks manajemen komunikasi, maka seorang
manajer komunikasi harus mampu melakukan proses manajemen untuk
tercapainya tujuan komunikasi. Mengadopsi peran manager dari
Schermerchon yang mengutip pendapat Mintzberg bahwa manajer

komunikasi memiliki 3 peran utama,” yaitu :

1. Peran Interpersonal (Interpersonal Roles). Menyangkut interaksi dengan

pihak dalam maupun luar organisasi.

2. Peran Informasional (Informational Roles). Menyangkut pemberian,

penerimaan, dan penganalisisan informasi.

' Tommy Suprapto, Pengantar limu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam Komunikasi,
(Jakarta: CAPS, 2011), him. 139
2 Ibid., him. 142



3. Peran Pengambilan Keputusan (Decisional Roles). Menyangkut
pemanfaatan informasi untuk membuat keputusan dalam memecahkan

permasalahan atau melihat kesempatan yang ada.

Art Shop Mulya Furniture merupakan perusahaan kecil dimana
kegiatannya yang bergerak dalam bidang pembelian maupun penjualan
barang kerajinan mebel, seperti menjual almari, meja, kursi, tempat tidur,
hiasan ukir-ukiran, dan lain sebagainya. Barang/produk mebel tersebut ada
yang terbuat dari bahan kayu jati dari Jepara atau kayu mahony yang biasa
dari Pasuruan. Upaya yang ditempuh oleh CV. Art Mulya Furniture dalam
menghadapi persaingan ialah dengan mengimplementasikan konsep

manajemen komunikasi.

Dimana fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan, organisasi,
kepemimpinan, dan pengawasan yang tidak lepas dari hubungan komunikasi
baik pimpinan/manajer dengan karyawan maupun karyawan dengan
pimpinan/manajer. Sedangkan fenomena yang terjadi pada CV. Art Mulya
Furniture adalah pada pengelolaan komunikasi Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dimiliki perusahaan tersebut dalam melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen komunikasi yaitu kurangnya tenaga ahli/karyawan yang bekerja
pada perusahaan tersebut dengan tujuan agar seluruh karyawan menjalankan

mekanisme kerja sesuai dengan kebijakan perusahaan.

Oleh karena itu, penelitian ini ingin mendeskripsikan/menggambarkan
manajemen komunikasi pada CV. Art Mulya Furniture. Berdasarkan hipotesa

sementara dilapangan yang di lakukan oleh peneliti yang berangkat dari



interview awal dengan pimpinan perusahaan, peneliti tertarik untuk
mengadakan studi kasus untuk mendeskripsikan bagaimana proses manajemen

komunikasi pada CV. Art Mulya Furniture.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
memfokuskan penelitian, yaitu: “Bagaimana proses manajemen komunikasi

pada CV. Art Shop Mulya Furniture ?”

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti adalah
untuk mendeskripsikan dan memahami proses manajemen komunikasi pada

CV. Art Mulya Furniture.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara teoritis harapan dari penelitian ini adalah dapat bermanfaat
serta memberikan kontribusi dengan temuan-temuan yang telah diteliti
bagi peneliti maupun program studi, serta berguna dalam menambah
khasanah pengetahuan ilmu komunikasi khususnya dan bidang manajemen

komunikasi pada umumnya.



2. Secara Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat luas dalam menekuni profesi manajer khususnya dalam
manajer CV. Art Shop Mulya Furniture. Juga bisa dipergunakan sebagai
masukan bagi divisi manajer pada perusahaan dalam mengkomunikasikan
dan merencanakan usaha yang dimiliki oleh perusahaan tersebut sehingga
mampu meningkatkan penjualan produk usahanya. Disamping itu sebagai
bahan pustaka bagi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

khususnya Fakultas Dakwah program studi [lmu Komunikasi.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam bab yang sebelumnya telah disebutkan bahwa penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen komunikasi

pada CV. Art Mulya Furniture.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa [AIN Sunan
Ampel Surabaya yang terkait dengan judul skripsi peneliti, yaitu: Miftachur
Rohman, NIM. DO.3.3.95.286, mahasiswi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tahun 2000
lalu. Penelitiannya berjudul Pola Manajemen Komunikasi Dalam Lembaga
Pendidikan Islam, memaparkan tujuan penelitian yang pertama adalah
keinginan mengetahui lebih dalam tentang konsep manajemen komunikasi,
khususnya yang ada dalam pendidikan Islam. Yang kedua adalah agar dapat

diketahui beberapa faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan proses



komunikasi di Lembaga Pendidikan Islam. Dan yang terakhir adalah agar
dapat mengetahui bagaimana cara pengembangan sebuah institusi pendidikan
dengan menekankan sistem komunikasi dalam Lembaga tersebut. Dari hasil
penelitiannya ditemukan bahwa yang pertama ialah konsep komunikasi di
Lembaga Pendidikan Islam. Yang kedua ialah faktor penghambat dan
pendukung komunikasi. Dan yang terakhir ialah efektifitas dan

pengembangan manajemen komunikasi.

Selain itu, terdapat lagi penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya yang terkait dengan judul skripsi peneliti, yaitu:
Mada Yudha Sasana, NIM. B043.99.038, mahasiswa Fakultas Dakwah
jurusan Manajemen Dakwah pada tahun 2003 lalu. Penelitiannya yang
berjudul Pengorganisasian Sebagai Fungsi Manajemen (Studi Analisis
Pembagian Tugas Pada Karyawan CV. Alib Surabaya), memaparkan
tujuannya yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan pengorganisasian
dalam pembagian tugas pada karyawan di CV. Alib Surabaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Dari hasil
temuan data yang diperoleh bahwa CV. Alib Surabaya sudah melaksanakan
pembagian tugas dalam melaksanakan fungsi pengorganisasian, tetapi masih
belum maksimal dikarenakan masih belum adanya daftar perincian aktivitas
maupun tugas, serta masih kurangnya variasi tugas pada karyawan dan

adanya pejabat yang variasi tugasnya tidak sejenis.

Dari penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini ditemukan
adanya perbedaan dan persamaan. Untuk persamaannya, penelitian terdahulu

didalamnya juga menjelaskan tentang manajemen komunikasi. Sedangkan



dalam perbedaannya, penelitian ini membahas mengenai proses manajemen
komunikasinya dan pada peneliti Mada Yudha Sasana hanya terfokus pada

pengorganisasian serta berbeda pada lokasi penelitian.

F. Definisi Konsep

Penelitian ini yang berjudul “Manajemen Komunikasi CV. Art Shop
Mulya Furniture” memiliki batasan-batasan makna agar lebih spesifik, yaitu:
1. Makna Manajemen Komunikasi

Manajemen komunikasi oleh Henry Irwin (1994: 10), didefinisikan
sebagai proses yang menggunakan manusia, keuangan dan sumber teknik
yang berfungsi membentuk komunikasi antarperusahaan dan antara
perusahaan dengan publiknya.’

Sedangkan Michael Kaye (1991: 8) memberikan pengertian, bahwa
manajemen komunikasi menyiratkan penggunaan sumber daya manusia
dan teknologi secara optimal untuk menjalin hubungan antarmanusia.*

Kedua pengertian manajemen komunikasi tersebut pada hakikatnya
mengusulkan agar individu dapat mengoptimalkan sumber dayanya ke
dalam aspek pengelolaan manajemen di organisasi/perusahaan dengan
menggunakan model komunikasi yang sistematis sehingga memudahkan
aktivitas komunikasi manajemen di seluruh unit organisasi/perusahaan.

Secara sederhana dikemukakan bahwa manajemen komunikasi

adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan komunikasi. Ini berarti

} Dewi K. Soedarsono, Sistem Manajemen Komunikasi Teori, Model, dan Aplikasi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), him. 46
* Ibid., him. 47



manajemen akan berperan atau sebagai penggerak aktivitas komunikasi

dalam usaha pencapaian tujuan komunikasi.’

Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, maka asas-asas
manajemen dan komunikasi dipadukan dan disesuaikan di atas landasan
tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini, maka para pelaku komunikasi
setidaknya harus mengetahui seluk-beluk ilmu manajemen dan ilmu
komunikasi. Apabila ada keinginan bersama untuk menyukseskan
penyelenggaraan komunikasi secara efektif.

Adapun aktivitas/fungsi-fungsi dari manajemen menurut Stephen
P. Robbins (2003: 5) dan James A.F. Stoner (1989: 8) meringkasnya
menjadi 4 fungsi manajemen® yaitu diantaranya:

1. Perencanaan (planning) yaitu menentukan tujuan organisasi,
menetapkan strategi keseluruhan untuk mencapai tujuan, dan
mengembangkan hierarki rencana yang menyeluruh untuk
memadukan dan mengordinasikan kegiatan tersebut. Fungsi ini juga
menunjukkan bahwa para manajer terlebih dahulu memikirkan tujuan
dan kegiatannya, berdasarkan metode, rencana atau logika tertentu.

2. Organisasi (organizing) yaitu menetapkan tugas-tugas yang harus
dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan, bagaimana tugas-tugas itu
dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa, dan di mana keputusan
harus diambil. Dalam hal ini manajer mengoordinasikan sumber daya
manusia dan sumber daya bahan yang dimiliki organisasi. Efektivitas

suatu organisasi bergantung pada kemampuan manajer untuk

5 Tommy Suprapto, Pengantar llmu Komunikasi, ..., him. 140
% Dewi K. Soedarsono, Sistem Manajemen Komunikasi, ..., him. 13



mengerahkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
organisasi.

3. Kepemimpinan (leading), yang mencakup hal memotivasi bawahan,
mengarahkan orang lain, menyeleksi saluran komunikasi yang paling
efektif, dan memecahkan konflik. Kepemimpinan juga menunjukkan
bagaimana para manajer mengerahkan dan memengaruhi bawahannya,
serta menggunakan orang lain untuk melaksanakan tugas tertentu.
Dengan menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan,
secara tidak langsung manajer telah membantu karyawan kearah
peningkatan produktivitas kerja yang optimal.

4. Pengendalian (controlling) yaitu memantau kegiatan-kegiatan untuk
memastikan kegiatan itu dicapai sesuai dengan yang direncanakan dan
mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti. Dalam hal ini manajer
berusaha sedapat mungkin agar mekanisme kerja organisasi didorong
kearah pencapaian tujuan. Apabila dalam pelaksanaannya terjadi
penyimpangan atau kesalahan prosedur, para manajer harus beerusaha
mancari penyebab dan solusi yang tepat agar mekanisme Kkerja
organisasi dapat berjalan sesuai rencana.

Dengan demikian definisi operasional mengenai manajemen
komunikasi CV. Art Mulya Furniture ialah suatu proses adanya hubungan
timbal balik sesama anggota perusahaan/organisasi (sumber daya manusia)
maupun anggota perusahaan/organisasi dengan publiknya dalam
menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan untuk mencapai
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target/sasaran secara efektif yang diimplementasikan pada CV. Art Mulya

Furniture.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Dengan konteks penelitian di atas, maka peneliti menggambarkan

kerangka pikir penilitian sebagai berikut:

Gambar 1.1

Alur Skematik Penelitian

Planning
Manajemen Organizing Teori -
ikasi p{ Struktural . Proses Manajemen
Komunikasi Klasik Komunikasi
Leading
Controlling -/

Dari skematik alur gambar diatas, manajemen komunikasi memiliki 4
fungsi dasar yaitu meliputi Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Leading (kepemimpinan) dan Controlling
(pengendalian/pengawasan). Fungsi-fungsi tersebut akan saling berinteraksi
dan saling kait-mengkait. Untuk mengaitkan fungsi-fungsi tersebut akan
disesuaikan dengan menggunakan teori yang dikembangkan oleh Frederick
W. Taylor (1856-1917) secara bersama-sama Weber menyajikan teori-teori
organisasi dan manajemen yang hamper secara khusus membahas anatomi
organisasi formal yang dapat disebut sebagai fteori struktural klasik.

Pendekatan Taylor terhadap manajemen dilakukan di sekitar empat unsur
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kunci yaitu pembagian kerja, proses skalar dan fungsional, struktur, dan

rentang kekuasaan.”

Pembagian kerja, menyangkut bagaimana tugas, kewajiban dan pekerjaan
organisasi didistribusikan. Dalam pengertian birokratik, kewajiban
perusahaan secara sistematis dibebankan kepada jabatan-jabatan dalam suatu
tatanan spesialisasi yang menurun. Taylor menyatakan bahwa pekerja harus

dibebaskan dari tugas perencanaan dan kegiatan tata usaha.

Proses skalar dan fungsional, berkaitan dengan pertumbuhan vertikal dan
horisontal organisasi. Proses skalar menunjukkan rantai perintah atau dimensi
vertikal organisasi. Dengan memperoleh dua asisten, manajer telah
memperbesar ukuran organisasi secara vertikal, menciptakan perubahan-
perubahan dalam pendelegasian kewenangan dan tanggung jawab, kesatuan

perintah, dan kewajiban melapor.

Struktur, berkaitan dengan hubungan-hubungan logis antara berbagai fungsi
dalam organisasi. Teori-teori klasik berfokus pada dua struktur dasar yang
disebut Struktur Lini yang menyangkut saluran-saluran kewenangan
organisasi yang berkaitan dengan pencapaian tujuan utama organisasi. Dan
Struktur Staff menunjukkan jabatan-jabatan lini untuk melaksanakan
pekerjaan mereka dengan lebih baik, dengan memberikan nasehat, bantuan,
dan pelayanan. Fungsi-fungsi staf meliputi pembelian barang, control,
penelitian, perencanaan produksi, hubungan masyarakat, dan latihan serta

pengembangan.

7 Wayne Pace & Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 20606), him. 49
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Struktur Tinggi dan Struktur Datar, Terdapat berbagai bentuk struktur
organisasi, namun pada dasarnya terbagi dua: struktur tinggi atau vertikal dan
struktur datar atau horisontal. Tingginya atau datarnya suatu organisasi
ditentukan oleh perbedaan dalam jumlah tingkatan kewenangan dan variasi

dalam rentang pengawasan (span of control) pada setiap tingkat.

Rentang Pengawasan (Span of Control), menunjukkan jumlah bawahan
yang berada dibawah pengawasan seorang atasan. Meskipun sering
dinyatakan bahwa jumlah bawahan yang dapat diawasi seorang manajer
adalah lima atau enam orang, dalam prakteknya, rentang pengawasan tersebut

bervariasi.

Dan sebagai hasil dari interaksi antara fungsi-fungsi tersebut dan
dikaitkannya menggunakan teori Struktural Klasik yang dikembangkan oleh

Frederick W. Taylor maka timbullah suatu proses manajemen komunikasi.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, tindakan,

motivasi dan lain sebagainya. Secara holistic (utuh) dalam bentuk kata-
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kata dan bahasa®. Peneliti merasa cocok menggunakan pendekatan ini,
karena hasil dari penelitian ini bermula dari proses pengamatan awal di
lapangan serta bisa memahami fenomena yang belum banyak diketahui
sampai saat ini secara mendalam, karena teknik pengamatan ini

didasarkan atas pengalaman secara langsung.’

Pendekatan kualitatif ini lebih menekankan makna, mengenai
sesuatu dari subyek penelitian. Dengan menggunakan jenis penelitian ini,
Dapat diketahui bagaimana manajemen komunikasi CV. Art Mulya

Furniture.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif artinya
melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu. Metode deskriptif

bertujuan untuk'®:

a. Mengumpulkan informan aktual secara rinci yang melukiskan gejala
yang ada.

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku.

¢. Membuat perbandingan/ evaluasi.

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya
2002), him. 6

® Ibid, him 174

' Wikipedia, “Penelitian kualitatif* dalam htp:/id wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif,
diakses 25 Februari 2011
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masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertolak dari data,

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan

suatu teori.

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

a. Subyek

Subjek penelitian merupakan bagian yang penting dalam
sebuah penelitian. Subjek dipilih oleh peneliti dan dianggap
memiliki loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi dan
data kepada peneliti yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini. Adapun subjek penelitian ini adalah yang pertama
bpk. Eddy Mulyono yang berusia 58 th dengan berprofesi sebagai
pimpinan/manajer dalam perusahaan, peneliti memilih subyek ini
karena beliau pimpinan perusahaan yang tahu seluk-beluk
perusahaannya dan sebagai pengendali manajemennya. Yang kedua
Dessy yang berusia 29 th dengan profesi sebagai pemasaran, peneliti
memilih subyek ini karena informasinya sebagai pendukung akan
data-data mengenai bagaimana usaha mebel tersebut dipasarkan pada
masyarakat. Yang ketiga Andi berusia 34 th dengan profesi di bagian
produksi, peneliti memilih subyek ini kerena informasinya dalam
menciptakan produk-produk perusahaan untuk memuaskan para

pelanggan/pembeli dan membagi tugas pada masing-masing tukang.

Y Ibid.,
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Dan yang terakhir bpk. Hanafi yang telah berusia 50 th dengan
profesinya sebagai tukang plitur dalam membuat produk-produk
perusahaan sampai pada finishingnya.
b. Obyek
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah bidang yang
terkait dengan keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan

fokus manajemen komunikasi.

¢. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini diambil di CV. Art Mulya Furniture,

tepatnya berada di J1. Raya Waru no. 52 Sidoarjo.

3. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam jenis data

yang digunakan untuk mendukung penelitian diantaranya:

a. Jenis Data

1. Data Primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli (tidak melalui perantara) yang secara khusus di
kumpulkan oleh peneliti untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian. Data ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara
dengan pimpinan dan pegawai-pegawai. Dalam penelitian ini
yang dijadikan data primer adalah data hasil wawancara dengan
informan mengenai proses manajemen pada CV. Art Mulya

Furniture.
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2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung. Data yang digunakan dalam penelitian dikumpulkan
peneliti yang berupa studi kepustakaan, yaitu dengan cara
mempelajari melalui media massa, yang dalam hal ini media yang
digunakan untuk membantu literatur peneliti adalah media
elektronik (internet dan televisi) yang berhubungan dengan
penelitian ini. Selain itu, hasil data mengenai profil perusahaan,
daftar karyawan, struktur organisasi dan adapun yang berasal dari
beberapa buku-buku untuk referensi sebagai penunjang yang
berhubungan dengan penelitian ini.

b. Sumber Data

Sumber data merupakan subyek penelitian dari mana data itu
diperoleh. Dalam hal ini, sumber data yang di peroleh peneliti, yaitu
dari informan yang merupakan orang yang benar-benar tahu dan
terlibat dalam subyek penelitian tersebut, peneliti memastikan dan
memutuskan siapa orang yang dapat memberikan informasi yang
relevan yang dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian.
Maka, peneliti memilih informan inti dari pimpinan CV. Art Mulya
Furniture, yaitu dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan secara
lisan. Penulis tidak hanya memperoleh data dari informan inti tetapi
penulis juga mendapatkan informasi dari para pegawai-pegawai CV.

Art Mulya Furniture.
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Disini peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam

menentukan siapa informan yang hendak diwawancarai agar tetap

fokus dalam penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 1.2
Rincian Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
No. Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data
1. | Jenis Data Primer
. Informan a. Observasi
(manajer/pimpinan |b. Wawancara
dan karyawan) c. Dokumentasi
. Dokumen
2. | Jenis Data Sekunder
a. Profil perusahaan Informan a. Observasi

b. Daftar karyawan

c. Struktur
organisasi

d. Buku-buku
penunjang
mengenai
manajemen
komunikasi

(manajer/pimpinan
dan karyawan)

. Dokumen

b. Wawancara
c. Dokumentasi

4. Tahapan-Tahapan Penelitian

Penelitian ini melalui beberapa tahapan yaitu:

a. Tahapan Pra Lapangan

Sebelum melakukan penelitian di CV. Art Mulya Furniture,

peneliti melakukan kegiatan pra lapangan, dengan tahapan sebagai

berikut:




1)

2)

3

4
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Menyusun rancangan penelitian

Peneliti harus telah siap dalam wawancaranya terhadap
informan yaitu pada pimpinan dan para pegawai-pegawai CV.
Art Mulya Furniture dengan menyiapkan bahan-bahan sebelum
wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan penelitian ini dan diajukan agar tepat pada sasaran.
Memilih lapangan penelitian

Peneliti memilih terjun langsung pada pimpinannya dan
pegawai-pegawainya dengan teknik wawancara secara tatap

muka karena nanti informasinya akan lebih meluas dan akurat.

Mengurus perijinan

Izin penelitian ini dilakukan secara resmi melalui pihak
pimpinan langsung, pertama meminta persetujuan dari pihak
penelitian di CV. Art Mulya Furniture dengan memberikan surat
tembusan berupa surat perijinan penelitian. Kedua, meminta izin
untuk dapat memberikan waktu luangnya baik pimpinan
maupun para pegawai dalam melakukan wawancara sehingga
dapat dengan lebih leluasa untuk berbicara dan memberikan
data-data yang diperlukan oleh peneliti, tujuan dari perijinan ini
adalah supaya data-data yang diambil lebih mudah diperoleh,

dan hasilnya lebih valid.

Menjajaki dan menilai keadaan lapangan (survey)
Bertujuan untuk mengenal unsur yang ada di lapangan,

yaitu keadaan dan sikap sasaran dalam mencari sebuah data atau



Y
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informasi yang valid dan akurat. Peneliti melakukan dengan
seksama dan teliti sehingga mengetahui kondisi yang

sebenarnya.

Menentukan informan dan key informan

Informan adalah obyek penelitian. Dimana informan
merupakan orang yang memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar penelitian. Fungsi dari informan adalah jika
peneliti membutuhkan informasi terkait dengan penelitian maka
informan dapat memenuhinya dengan cepat. Sedangkan key
informan adalah orang yang memberikan informasi tentang
informan yang terkait, serta dapat memberikan data-data yang

diperlukan peneliti terkait dengan penelitian tersebut.

Menyiapkan Perlengkapan

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya pelengkapan
fisik, tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang
diperlukan. Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti
memerlukan izin mengadakan penelitian, kontak dengan daerah
yang menjadi latar. Hal lain yang perlu dipersiapkan ialah
pengaturan perjalanan, utamanya jika lokasi penelitian itu

letaknya jauh.

Peneliti juga harus menyiapkan perlengkapan yang

dibutuhkan ketika melakukan wawancara agar validitas data

akurat, seperti : Blocknote, Ball Point, Tape Recorder, Kamera dan
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sebagainya. Agar hasil wawancara tercatat dengan baik (jika
catatan hilang, masih ada rekaman) sehingga karyanya dapat di

dokumentasikan.

b. Tahapan Pekerjaan Lapangan
Pekerjaan lapangan siap dilakukan peneliti, ketika sudah
melalui beberapa tahapan memahami latar penelitian, untuk
memasuki pekerjaan lapangan, terlebih dahulu peneliti memahami
latar, selain itu peneliti mempersiapkan diri dan mental. Dan yang
harus diperhatikan ketika melakukan wawancara di CV. Art Mulya
Furniture, peneliti harus bisa menjaga emosi obyek. Tentu dengan

tahapan yang harus dilakukan antara lain:

1) Memasuki lapangan
Dalam tahapan ini, peneliti harus menjalin keakraban
dengan pimpinan beserta pegawainya, sehingga terjalin
komunikasi yang baik, selain itu jalin silaturahmi barangkali
langkah yang ditempuh guna memperlancar kegiatan penelitian.
2) Mengumpulkan data
Dalam tahapan ini, tentang opini-opini yang di jabarkan
sasaran mengenai manajemen komunikasi CV. Art Mulya
Furniture, yaitu menggunakan teknik wawancara dan observasi.
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data
Dalam tahapan ini, petunjuk tentang tata cara mengingat

data yaitu selain merekam hasil proses wawancara, peneliti



21

harus mencatat apa yang diamati serta menggambarkan fisik

yang diamati. Kemudian membuat analisis di lapangan.

¢. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data yaitu tahap dimana peneliti mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori
dan satuan uraian dasar. Pada tahap ini, peneliti mulai menelaah
seluruh data yang terkumpul seperti hasil wawancara, pengamatan,
catatan lapangan, dokumentasi dan data lain yang kemudian di

klasifikasi dan dianalisa dengan menggunakan analisa induktif.

d. Tahap Penulisan Laporan

Tahap dimana peneliti menuangkan hasil dari penelitian ke
dalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh
prosedur penelitian, dan disini peneliti dituntut kekreatifannya dalam
menulis. Tentunya penulisan laporan sesuai dengan prosedur
penelitian, karena penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas
yang baik pula terhadap penelitian. Adapun penulisannya mulai dari
tahap pertama yaitu perumusan masalah sampai tahap akhir yaitu
analisa data yang ditunjang dengan keabsahan data yang ditulis
dalam penulisan yang berbentuk skripsi. Dalam penulisan laporan ini

ditunjang sistematika pembahasan.'?

"> Tim Fakultas Dakwah, Pedoman Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2008), him 27
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5. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Observasi

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung, berfungsi
sebagai penggamat dan terjun langsung di lapangan. Menurut
McCall dan Simmons yang dikutip oleh Deddy Mulyana _meskipun
pengamat langsung diperlukan, aktivitas itu sendiri sering memadai
untuk  memungkinkan peneliti memperoleh uraian yang
menyeluruh_. Misalnya ketika meneliti komunitas. Alasanya,
pertama apa yang di teliti secara simultan berada ditempat lain.
Kedua, banyak ciri atau determinanya (seperti motif, maksud,
kepentingan, dan persepsi) hanya diduga berdasarkan pengamatan

langsung.

Berdasarkan alasan pertama dan kedua, pengamatan tidak
langsung perlu dilakukan, untuk melengkapi pengamatan langsung,
yang diperoleh dari orang-orang berpengetahuan dalam lapangan dan
ketika peneliti tidak berada disana mereka itulah yang disebut
informan. McCall dan Simmons, berpendapat meskipun secara
teoritis bisa dibedakan, namun ketika dilapangan seseorang dapat
sekaligus menjadi informan dan responden, karena informan yang
memberikan informasi dapat disimpulkan kemudian dapat diamati

dengan kenyataan yang ada."?

1 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
hlm. 183
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b. Wawancara Mendalam
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan wawancara dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu'®.
Wawancara dilakukan secara mendalam disini maksudnya adalah
menggali data dari informan melalui tanya jawab dengan informan

lebih detail hingga menemukan kejenuhan informasi.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti meminta izin
dengan cara menunjukkan surat izin penelitian. Ketika peneliti
berada di tahap wawancara, ada beberapa langkah untuk dapat
melakukan wawancara dengan pimpinan dan karyawan/pegawai,
salah satunya adalah negoisasi atau lobbying. Dalam wawancara
peneliti berusaha memperoleh informasi mengenai manajemen

komunikasi CV. Art Mulya Furniture.
c. Dokumentasi

Pengumpulan data dokumen merupakan metode penelitian
digunakan peneliti untuk menelusuri data histories yang berisi
sejumlah fakta dan data sosial yang berbentuk dokumen. Hal ini
sebagai pelengkap data penelitian, data sebagai penunjang dari hasil

wawancara dan observasi.

' Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; ..., hlm. 186



24

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berkaitan dengan bagaimana peneliti akan
menerapkan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab perumusan
masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah
jenis analisis kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat induktif yaitu
peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan
terbuka untuk interpretasi. Peneliti menghimpun data dengan pengamatan
yang seksama dan mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail
disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam serta hasil

analisis dokumen lainnya yang menunjang.

Penelitian ini akan menggali dan menggabungkan dari sumber data

yang tersedia yaitu:

a. Sumber kepustakaan, maksudnya adalah memperoleh data teoretis
dengan cara membaca, mempelajari literatur-literatur yang ada
hubungannya dengan permasalahan dalam penelitian.

b. Sumber lapangan, maksudnya adalah mencari data dengan cara terjun
langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data yang konkrit
dan valid tentang segala sesuatu yang diselidiki.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Penilaian keabsahan data kualitatif terjadi sewaktu proses
pengumpulan dan analisis interpretasi data, dalam penelitian ini
keabsahan data menggunakan metode triangulasi (menggunakan

beberapa sumber, personal, teori dan metode) diskusi dengan sejawat.
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain'’. Triangulasi dapat dilakukan dengan
cara berikut:

a. Triangulasi Sumber, digunakan untuk menguji derajat ketepatan dan
kelengkapan data.

b. Triangulasi Personal (informan), digunakan untuk menguji atau
mengecek derajat keakuratan dan kesahihan data.

c. Triangulasi Teori, digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
kepercayaan temuan atau hasil penelitian.

d. Triangulasi Metode digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian.

Dengan kata lain, bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-

recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai
sumber, metode atau teori. Untuk itu, maka peneliti dapat melakukannya

dengan jalan:

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data
3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.
Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber (informan) yang dilakukan dengan cara mengecek, mengevaluasi,

dan mendiskusikan data dengan informan dan pembimbing. Dalam

13 Ibid, him. 330
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penelitian ini, data sebagai bahan baku sangat penting untuk diakui

derajat ketepatan dan kelengkapannya.

Sistematika Pembahasan

BABI

BAB I1

: PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi tentang Konteks Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Hasil
Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Kerangka Pikir Penelitian,
Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis Penelitian;
Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian; Jenis dan Sumber Data;
Tahap-tahap Penelitian; Teknik Pengumpulan Data; Teknik

Analisis Data; Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.

: KAJIAN TEORETIS

Bab ini membahas tentang yang pertama, kajian pustaka yang
berisi pembahasan tentang artikel-artikel atau buku-buku yang
ditulis oleh para ahli yang memberikan pendapat, teori atau opini
ataupun ide-ide dan gagasan yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Dan yang kedua, tentang kajian teori yang menjelaskan
teori apa yang digunakan untuk mendampingi pola pikir penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan teori struktural klasik oleh

Frederick W. Taylor.
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BAB V
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: PENYAJIAN DATA

Pada bab ini membahas mengenai yang pertama, Deskripsi Subyek,
Obyek dan Lokasi Penelitian, Obyek Penelitian dan Lokasi

Penelitian.

: ANALISIS DATA

Dalam bab ini mencakup pembahasan yang menjelaskan dua hal
yaitu Temuan Penelitian dan Konfirmasi Temuan dengan Teori

Penelitian.

: PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab akhir dalam penelitian yang berisi

tentang kesimpulan dan rekomendasi.



BAB I1

KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka

1.

Manajemen Komunikasi Perusahaan

Manajemen komunikasi oleh Harry Irwin (1994: 10), didefinisikan
sebagai proses yang menggunakan manusia, keuangan dan sumber teknik
yang berfungsi membentuk komunikasi antarperusahaan dan antara

perusahaan dengan publiknya.'®

Sedangkan Michael Kaye (1991: 8) memberikan pengertian bahwa
manajemen komunikasi menyiratkan penggunaan sumber daya manusia

dan teknologi secara optimal untuk menjalin hubungan antarmanusia.'’

Kedua pengertian manajemen komunikasi tersebut pada
hakikatnya mengusulkan agar individu dapat mengoptimalkan sumber
dayanya ke dalam aspek pengelolaan manajemen di organisasi/perusahaan
dengan menggunakan model komunikasi yang sistematis sehingga
memudahkan aktivitas komunikasi manajemen di seluruh unit

organisasi/perusahaan.

Manajemen komunikasi dipahami sebagai proses yang sistematis
antara anggota organisasi/perusahaan dalam menjalankan fungsi-fungsi

manajemen untuk menyelesaikan pekerjaan melalui proses negosiasi

:;’ Dewi K. Soedarsono, Sistem Manajemen Komunikasi ..., him. 46
Ibid.,

28
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pengertian/pemahaman antara satu individu maupun lebih yang bertujuan

mencapai keinginan dan kepuasan bersama.

Menurut Robert E. Simmons (1990: 10)'%, implementasi
manajemen  komunikasi ke dalam  system  kegiatan  di
organisasi/perusahaan melalui 4 tahapan yang disebut managerial

planning, yaitu:

I. Reorganisasi/merombak massa besar informasi ke dalam kategori
sederhana namun lebih bermakna. Tahap ini bertujuan memudahkan
para anggota organisasi/perusahaan dalam memahami dan
melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan kebijakan dan arahan
pimpinan.

2. Membedakan informasi penting dan menghilangkan non informasi
penting. Tahap ini bertujuan memilah-milah sedemikian rupa informasi
mengenai pekerjaan agar pelaksana pekerjaan dapat membuat prioritas
pekerjaan berdasarkan tingkatan informasinya.

3. Memandang masalah-tersambung peristiwa, fenomena dan konsep
dalam konteks yang terintegrasi yang membuat lebih mudah untuk
memahami, atau menjelaskan apa yang terjadi. Manajer membutuhkan
tahapan ini sebagai upaya untuk membuat spesifikasi pekerjaan dan
mendistribusikannya kepada karyawan, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabnya, serta mampu mengantisipasi kemungkinan yang

terjadi.

18 Ibid., hlm. 48
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Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat
sarana (fools). Tools merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil
yang ditetapkan. Tools tersebut dikenal dengan 6M, yaitu men, money,

materials, machines, method, dan markets.

Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh
organisasi. Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling
menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang
melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak ada
proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja. Oleh
karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang berkerja

sama untuk mencapai tujuan.

Money atau Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-
kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam
perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan alat (fools) yang penting
untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara
rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang yang harus
disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan

dan harus dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi.

Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan
jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain
manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan

bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan manusia
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tidaki dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang

dikehendaki.

Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi

kerja.

Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya
pekerjaan manajer. Sebuah metode daat dinyatakan sebagai penetapan cara
pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai pertimbangan-
pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan
penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. Perlu diingat meskipun
metode baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidak mengerti atau
tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan.
Dengan demikian, peranan utama dalam manajemen tetap manusianya

sendiri.

Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi
menyebarluaskan (memasarkan) produknya. Memasarkan produk sudah
barang tentu sangat penting sebab bila barang yang diproduksi tidak laku,
maka proses produksi barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak
akan berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti
menyebarkan hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam

perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang
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harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli (kemampuan)

konsumen."’

2. Proses Manajemen Komunikasi dalam sebuah Perusahaan

Proses manajemen komunikasi dapat dipahami sebagai sebuah
proses koordinasi interpretasi atau pengertian yang dibangun melalui
interaksi antar manusia. Kemampuan berkomunikasi dilakukan dengan
saling memahami pandangan dan kerangka berpikir masing-masing dalam
lingkungan  yang  beragam. Berkaitan dengan  pengelolaan
perusahaan/organisasi, Irwin (1994: 9-10) menambahkan bahwa kegiatan
manajemen komunikasi dan kegiatan di corporate communication tidak
dapat dipisahkan. Keduanya merupakan aplikasi dari fungsi-fungsi
manajemen. Contohnya: gagasan-gagasan dari managing corporate
communication dipertimbangkan sebagai proses yang terencana untuk
mencapai sasaran dan tujuan. Dengan demikian, managing corporate
communiation harus proaktif, berinisiatif, terutama dalam memutuskan

kebijaksanaan perusahaan.

Komunikasi memiliki hubungan yang erat sekali dengan
kepemimpinan, bahkan dapat dikatakan bahwa tiada kepemimpinan tanpa
komunikasi. Apalagi syarat seorang pemimpin selain ia harus berilmu,
berwawasan kedepan, ikhlas, tekun, berani, jujur, sehat jasmani dan

rohani, ia juga harus memiliki kemampuan berkomunikasi, sehingga

' hitp:/fid.wikipedia.org/wiki/Manajemen
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c. G.R. Terry  :Perencanaan adalah proses pemilihan fakta serta
usaha menghubungkannya berdasarkan asumsi-

asumsi yang dibuat untuk masa akan datang.”

Dengan demikian, dapat diartikan perencanaan merupakan
pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
akan dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa penetapan kegiatan
tersebut yang dilakukan di masa akan dating dalam batas waktu
tertentu dengan menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan

secara efisien dan efektif.

Dalam kegiatan perencanaan memiliki 4 tahap yang

dilakukan®, yaitu:
a. Tahap I : Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.

Perencanaan dimulai dari keputusan tentang keinginan dan

kebutuhan organisasi yang dirumuskan dalam tujuan.

b. Tahap II : Merumuskan keadaan sekarang.

Pemahaman akan posisi organisasi sekarang atas sumber
daya yang tersedia akan dapat digunakan untuk menentukan
rencana kegiatan.

c. Tahap III : Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan.

Tahap ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan

organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, perlu diketahui

2 Jbid,,
B Ibid.,
 Ibid.,
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faktor-faktor lingkungan yang dapat membantu serta menimbulkan
masalah dalam pelaksanaan di masa akan datang.
d. Tahap IV : Mengembangkan rencana atau serangkaian dari
kegiatan.
Tahap ini di dalam proses perencanaan meliputi
pengembangan berbagai alternative kegiatan untuk pencapaian
tujuan.

Adapun manfaat dari perencanaanzs, yaitu:

a. Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan.

b. Membantu manajer memahami keseluruhan gambaran dari operasi
keseluruhan.

¢. Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat.

d. Memudahkan dalam melakukan koordinasi.

e. Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan mudah dipahami.

f. Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti.

g. Menghemat waktu, usaha dan biaya.
Sedangkan dalam karakteristik dari perencanaan’, yaitu sebagai berikut;

a. Perencanaan merupakan identifikasi personal dan organizational.
b. Perencanaan erat kaitannya dengan kondisi pasti dan tidak pasti.
¢. Perencanaan bersifat intelektual.

d. Perencanaan berkaitan dengan masa akan datang.

3 Ibid., hlm. 17
% Ibid., hlm. 18
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Pekerjaan

a. Pekerjaan merupakan ketetapan dari perencanaan.

b. Pekerjaan harus dibagi menjadi bagian-bagian.

c. Sehingga pekerjaan terbagi habis ke dalam unit-unit kegiatan.

d. Pembagian pekerjaan sesuai dengan kuantitas sumber daya
manusia dalam organisasi.

Tempat Kerja

a. Pekerjaan yang telah dibagi habis harus mempunyai tempat untuk
pelaksanaan tugas.

b. Tempat kerja dalam pengertian ini termasuk bahan-bahan dan
alat-alat atau sarana penunjang.

Orang-Orang

a. Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur terpenting
dalam pengorganisasian.

b. Karena orang-orang yang akan menentukan tercapai tidaknya
tujuan secara efisien dan efektif.

c. Orang-orang yang bekerja harus ada tempatnya dan pada
tempatnya.

Hubungan Kerja

Hubungan kerja yang harus dikembangkan meliputi:

1) Hubungan antara orang dengan tempat kerja, artinya orang-orang

yang bekerja mempunyai satu kesatuan dengan tempat bekerja.
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2) Hubungan orang dengan pekerjaan, artinya pekerjaan yang
dilakukan merupakan tanggung jawabnya. Sehingga pekerjaan
harus diberikan kepada orang yang tepat.

3) Hubungan antara orang dengan orang, artinya harus mengerti
tugas yang harus dilaksanakan diri sendiri dan tugas yang
dilaksanakan orang lain dalam ke kelompok dan hubungan
wewenang yang harus dilakukan.

4) Hubungan antara orang dengan organisasi, artinya orang-orang
yang bekerja di dalam suatu organisasi harus merupakan bagian
dari organisasi, hubungan yang menentukan keserasian kerja dan

kepuasan kerja.

3. Leadership (kepemimpinan)
Suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-
kegiatan dari sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.
Adapun beberapa ahli mengemukakan mengenai kepemimpinan
yang dikutip dari Abu Ahmadi (1999), yaitu sebagai berikut:
a. Boring, Langeved & Weld
Kepemimpinan adalah hubungan dari individu terhadap bentuk suatu
kelompok dengan maksud untuk dapat menyelesaikan beberapa
tujuan.
b. George R. Terry
Kepemimpinan adalah aktivitas memengaruhi orang-orang agar

dengan sukarela bersedia menuju tujuan bersama.
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c. H. Goldhamer & EA. Shils
Kepemimpinan adalah tindakan perilaku yang dapat memengaruhi
tingkah laku orang-orang lain yang dipimpinnya.

d. Ordway Tead
Kepemimpinan adalah aktivitas memengaruhi orang-orang untuk
bekerja sama menuju pada kesesuaian tujuan yang mereka inginkan.

€. John Ptiffner
Kepemimpinan merupakan seni dalam mengoordinasikan dan
mengarahkan individu atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan
yang dikehendaki.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah
proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk memengaruhi
orang lain agar berbuat sesuai dengan tujuannya. Dalam hal ini,
seseorang diberikan kekuasaan dan wewenag untuk bertindak dengan
cara memengaruhi antar perseorangan (interpersonal) lewat proses
komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Ada 3 implikasi pengertian kepemimpinan®, yaitu:

a. Kepemimpinan menyangkut orang lain
1) Orang lain disini adalah bawahan atau pengikut.
2) Kesediaan bawahan untuk menerima pengarahan dari pemimpin
menentukan status dan kedudukan pemimpin.

3) Dan membuat proses kepemimpinan berjalan.

® Ibid., him. 71
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b. Kepemimpinan menyangkut Pembagian Kekuasaan
1) Para pemimpin mempunyai wewenang kepada bawahan.
2) Tetapi bawahan tidak dapat memberikan pengarahan kepada
pemimpin.
c. Kepemimpinan menyangkut Penggunaan Pengaruh
1) Para pemimpin tidak hanya dapat memerintah tetapi dapat
mempengaruhi bagaimana bawahan harus melaksanakan tugas.
Seorang pemimpin yang ideal harus mempunyai kemampuan
dalam hal memimpin, berikut kemampuan yang dimiliki yaitu:
1. Manajerial/Organisator
Seorang pemimpin harus memahami dan dapat menjalankan fungsi-
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggiatan
dan pengontrolan, sebagai kunci utama untuk memprediksi
sejauhmana kegagalan maupun keberhasilan organisasi/perusahaan
dalam mencapai tujuan.
2. Delegator
Kemampuan pimpinan dalam menjalankan aktivitas
organisasi/perusahaan dilakukan dengan tugas dan tanggung
jawabnya.  Setiap anggota dapat menjalankan  aktivitas
organisasi/perusahaan dengan efisien dan efektif sehingga kinerja
individual dan organisasi/perusahaan akan tercapai dengan

memuaskan.
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3. Communicator
Pendelegasian pekerjaan dapat dengan mudah dilakukan oleh
pimpinan, bilamana iklim komunikasi antara para anggota
organisasi/perusahaan terjalin kondusif. Hal ini bergantung pada
sejauhmana pimpinan dapat mengomunikasikan kebijakan tersebut
kepada  anggotanya  dengan  efektif,  sehingga  tujuan
organisasi/perusahaan tercapai.

4. Supporter
Untuk mengatasi penurunan motivasi yang dapat berakibat pada
menurunnya kinerja SDM, kadang-kadang pimpinan perlu
memberikan semangat kepada mereka agar motivasinya kembali
meningkat dan mengurangi kebosanan diantara karyawan karena
rutinitas kerja. Kegiatan tersebut dapat dilakukan, misalnya dengan
mengadakan pelatihan, wisata bersama, pemberian insentif dan
kegiatan di luar organisasi/perusahaan yang intinya menjalin
kebersamaan dan kegembiraan sesame anggota organisasi/perusahaan.

5. Conselor
Kebijakan organisasi/perusahaan kadang menghadapi kendala akibat
ketidakpahaman anggotanya terhadap tugas dan tanggung jawabnya,
yang mengakibatkan kesalahan dan hasil pekerjaan tidak sesuai
rencana. Dalam hal ini, peran seorang pemimpin sangat dibutuhkan
untuk memberikan pengarahan, konsultasi dan nasihat kepada
anggotanya bagaimana seharusnya melaksanakan pekerjaan tersebut

agar sesuai dengan rencana.
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6. Negotiator
Adalah suatu usaha yang perlu dimiliki seorang pemimpin guna
tercapainya kesepakatan atau pengertian yang memuaskan kedua
belah pihak. Hal ini dibutuhkan untuk mengatasi perbedaan pendapat,
ide maupun persepsi yang terjadi antara anggotanya saat
melaksanakan pekerjaan; atau perbedaan yang terjadi antara organisasi

dengan pihak luar.

4. Controlling (pengawasan/pengendalian)

Mengawasi apakah aktivitas perusahaan dijalankan sesuai dengan
perencanaan dan dilaksanakan oleh anggota perusahaan sesuai dengan
fungsi dan tanggung jawabnya. Tahapan ini biasanya dilakukan oleh
manajer atau pimpinan yang bertanggung jawab langsung atas anggota
organisasi/perusahaan.

Menurut Robert pengendalian/pengawasan manajemen adalah
suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan
tujuan-tujuan perencanaan, merancang system informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar, menentukan dan
mengukur penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa sumber daya organisasi dipergunakan
dengan cara efisien dan efektif dalam pencapaian tujuan organisasi.*’

Proses pengawasan dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut:

% 1bid., him. 83
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a. Menentukan standar

b. Mengukur hasil/prestasi

c. Membandingkan hasil/prestasi dengan standar dan mencari
penyimpangan

d. Memperbaiki penyimpangan

Gambar 2.1
Proses Manajemen

Perencanaan
Menetapkan tujuan
organisasi dan
bagaimana cara terbaik
untuk mencapainya

Pengorganisasian
Menentukan bagaimana
cara terbaik untuk
mengelompokkan
aktivitas dan sumber daya

‘.--------
SRS

Pengendalian
Memonitor dan
memperbaiki aktivitas
yang berlangsung
untuk memastikan
pencapaian tujuan

Kepemimpinan
Memotivasi anggota
organisasi untuk
bekerja bagi
kepentingan organisasi

Tabel diatas menunjukkan bahwa manajemen melibatkan empat
aktivitas dasar yakni perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian. Walau terdapat logika mendasar untuk mendeskripsikan
keempat aktivitas tersebut secara berurutan (seperti yang ditunjukkan oleh

garis panah tebal), kebanyakan dari manajer terlibat dalam lebih dari satu
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aktivitas pada waktu yang bersamaan dan sering kali berganti aktivitas secara
tidak terduga (seperti yang ditunjukkan oleh garis panah yang terputus-
putus). Secara teoritis, garis panah tebal menunjukkan bagaimana fungsi
manajemen dilaksanakan. Akan tetapi, garis terputus-putus menunjukkan
kenyataan yang sebenarnya dari manajemen.’!

Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa manajemen komunikasi
adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan komunikasi. Ini berarti
manajemen akan berperan atau sebagai penggerak aktivitas komunikasi
dalam usaha pencapaian tujuan komunikasi.*2

Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, maka di sinilah asas-asas
manajemen dan komunikasi dipadukan dan disesuaikan di atas landasan
tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini, maka para pelaku komunikasi
setidaknya harus mengetahui seluk-beluk ilmu manajemen dan ilmu
komunikasi. Apabila ada keinginan bersama untuk menyukseskan
penyelenggaraan komunikasi secara efektif.

Manajemen  komunikasi secara umum merupakan proses
mengorganisasikan interpretasi atau pengertian melalui interaksi antara
manusia. Kemampuan berkomunikasi dalam interaksi manusia dapat
dipahami dari sudut pandang pengalaman individu dan kerangka berpikir.
Penman (1985) menyatakan, kemampuan berkomunikasi dipandang sebagai
bentuk hubungan antarpersonal, sehingga kegiatan komunikasi dilakukan
dalam bentuk pertukaran gagasan atau pemahaman antar individu. Irwin

(1994: 10) menambahkan bahwa kemampuan antarpersonal diperoleh dari

3 Ricky W. Gritfin, Manajemen Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 9
32 Tommy Suprapto, Pengantar llimu Komunikasi ..., him. 140
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besar kecilnya hubungan yang terjadi dari waktu ke waktu. Demikian pula
hanya dengan kegiatan manajemen komunikasi.

Aktivitas dalam organisasi/perusahaan diantaranya mengaplikasikan
fungsi manajemen ke dalam aktivitas komunikasi yang berlangsung di
perusahaan/organisasi dan bertujuan untuk saling mengingatkan serta
memberi perhatian terhadap sasaran. Termasuk diantaranya kegiatan dan
strategi komunikasi, memberikan pendapat, memutuskan dan mengevaluasi

aktivitas komunikasi yang telah direncanakan.

3. Proses Manajemen Komunikasi CV. Art Mulya Furniture

Proses Komunikasi memungkinkan manajer untuk melaksanakan
tugas-tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan kepada stafnya agar
mereka mempunyai dasar perencanaan, agar rencana-rencana itu dapat
dilaksanakan. Pengorganisasian memerlukan komunikasi dengan bawahan
tentang penugasan mereka. Pengarahan mengharuskan manejer untuk
berkomunikasi dengan bawahannya agar tujuan kelompo dapat tercapai. Jadi
seorang manejer akan dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen melalui
interaksi dan komunikasi dengan pihak lain.

Komunikasi merupakan salah satu alat terpenting dalam menjalankan
fungsi manajemen terutama untuk mendukung kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan oleh top management. Anggota organisasi/perusahaan perlu
menyadari pentingnya kegiatan komunikasi untuk membantu tercapainya
kinerja organisasi/perusahaan. Hans Johnson (1990: 383) menegaskan bahwa

komunikasi berfungsi membantu top management untuk menjalankan strategi
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kegiatan.>’ Sebelum melaksanakan kegiatan komunikasi manajemen, pelaku

organisasi/perusahaan perlu memastikan bahwa:

1. Strategi dibuat sesuai tujuan dan identitas organisasi.

2. Menyadari relevansi hubungan antarkelompok serta mempunyai visi dan
misi yang sama dalam menciptakan citra organisasi/perusahaan.

3. Memahami bagaimana citra organisasi/perusahaan dapat memengaruhi

keberhasilan dan perkembangan organisasi/perusahaan.

Ketiga hal tersebut dapat ditindaklanjuti bila pimpinan puncak (top
management) proaktif dan berinisiatif sesuai kebijakan
organisasi/perusahaan, memberikan dorongan, perhatian, dan memfasilitasi
kegiatan manajemen komunikasi sebagai sebuah system yang terencana dan
terarah — disamping peran pimpinan puncak sebagai komunikator yang

kredibilitas dan responsibilitasnya teruji.

Dengan kata lain, efektivitas pelaksanaan kegiatan komunikasi
manajemen di organisasi/perusahaan ditentukan oleh kemampuan para

anggota organisasi/perusahaan sebagai komunikator.

Adapun berikut pengertian dari CV yaitu menurut pasal 19 Kitab
Undang-undang Hukum Dagang, Persekutuan Komanditer (Commanditaire
Vennootschaap/CV) adalah suatu perjanjian kerjasama untuk berusaha
bersama antara orang-orang yang bersedia memimpin, mengatur perusahaan
dan bertanggung jawab penuh dengan kekayaan pribadinya, dengan orang-

orang yang memberikan pinjaman dan tidak bersedia memimpin perusahaan

% Dewi K. Soedarsono, Sistem Manajemen Komunikasi ..., him. 50
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serta bertanggung jawab terbatas pada kekayaan yang diikutsertakan dalam

perusahaan tersebut.>*

Teri Kwal Gamble & Michael Gamble (2002: 8-9), memaparkan
bahwa untuk menjadi komunikator yang baik, dibutuhkan ketrampilan dan

pemahaman yang diperoleh melalui®*:

1. Kemampuan untuk mengenal diri sendiri sebagai komunikator.

2. Pengetahuan untuk melihat bagaimana, mengapa dan kepada siapa
kegiatan komunikasi dilakukan.

3. Kemampuan menghargai adanya keanekaragaman gender, budaya, media
dan perubahan teknologi, yang dapat memengaruhi kegiatan komunikasi.

4. Kemampuan mendengar dan kemudian diproses sebagai informasi yang
siap dikirim.

5. Kepekaan terhadap pesan nonverbal yang diterima atau dikirim dalam
proses komunikasi.

6. Kemampuan untuk mengetahui bagaimana kata-kata (bahasa) dapat
memengaruhi prilaku komunikator dan komunikan.

7. Kemampuan untuk mengembangkan hubungan dalam kegiatan
komunikasi personal.

8. Kemampuan untuk mengerti bagaimana pengaruh perasaan dan emosi

dalam menjalin hubungan.

** Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 27
% Ibid., him. 51
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9. Kemampuan mengerti bahwa perilaku memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan dalam membuat keputusan, kepemimpinan dan membangun
kelompok.

10. Kemampuan mengatasi konflik dan perselisihan tanpa emosi.

11. Kemampuan untuk mengerti bagaimana kepercayaan, nilai dan sikap
berpengaruh untuk memformulasikan dan menerima pesan komunikasi.

12. Keinginan untuk menggunakan seluruh pengetahuan dan persepsi di

berbagai kegiatan komunikasi.

Pemaparan tersebut menunjukkan pentingnya persiapan yang harus

dilakukan oleh individu bila berperan sebagai komunikator.

Irwin  (1994: 23-25), menjelaskan 10 kemampuan dalam
berkomunikasi yang perlu dimiliki oleh individu®®, yaitu:

1. Competence in listening and responding, yaitu kemampuan individu
mendengarkan dan merespons informasi yang diperoleh saat komunikasi
berlangsung sehingga ia dapat mengerti, mengevaluasi, dan mempertegas
pengambilan keputusan untuk memberikan umpan balik (feedback) yang
efektif.

2. Competence in overcoming reticence/shyness, yaitu kemampuan individu
mengatasi rasa malu atau suasana kaku saat berkomunikasi, yang dapat
terjadi di mana saja pada saat kegiatan komunikasi berlangsung.

3. Competence in being open and frank, yaitu kemampuan individu

mengungkapkan idea tau perasaan secara terbuka dalam kegiatan

3 Ibid., him. 51
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komunikasi sehingga proses komunikasi dapat berjalan efektif dan
berhasil.

Competence in establishing and sustaining a smooth pattern of
interaction, yaitu kemampuan individu menciptakan kenyamanan/suasana
yang menyenangkan, dan membangun kesadaran untuk berinteraksi.
Suasana seperti itu dapat membantu satu dan lainnya untuk saling
menyukai dan terlibat aktif dalam proses komunikasi.

Competence in being assertive (not aggressive), yaitu kemampuan
individu berkomunikasi secara tegas menyaring gagasan maupun
perasaan yang terjadi saat proses komunikasi berlangsung sehingga
partisipasi individu dalam berinteraksi dapat berlangsung dalam konteks
yang pasti.

Competence in questioning, yaitu kemampuan individu untuk bertanya
saat komunikasi berlangsung, terutama dalam konteks kegiatan
wawancara secara formal. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan secara
langsung untuk mencari informasi dan menegaskan gagasan, pendapat
maupun perasaan. Bertanya merupakan salah satu kemampuan dalam
membahas interaksi yang berkaitan dengan individu, informasi, ide dan
perasaan dalam satu hubungan.

Competence in understanding people from the “stories” they tell, yaitu
kemampuan individu memahami gagasan atau pernyataan saat
berinteraksi. Dalam hal ini, seluruh interaksi dipengaruhi oleh nilai-nilai

dan keyakinan masing-masing peserta komunikasi. Mengidentifikasi nilai
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dan keyakinan menjadi dasar untuk memudahkan interaksi atau hubungan
antarindividu.

Competence in negotiating and resolving conflict, yaitu kemampuan
individu mengatasi konflik dan memberikan jalan keluar atas konflik
tersebut. Bagi perusahaan-perusahaan besar kegiatan negosiasi penting
dilakukan, diantaranya untuk memperjelas posisi pekerjaan agar tidak
terjadi tumpah tindih tugas dan tanggung jawab pekerjaan antara anggota
perusahaan.

Competence in interpreting nonverbal behavior, yaitu kemampuan
individu menginterpretasikan perilaku nonverbal saat kegiatan
komunikasi. Dalam praktiknya, banyak sekali pertukaran informasi atau
pengertian antar individu dilakukan dengan komunikasi non verbal atau
bahasa tubuh. Para ahli memperkirakan bahwa dalam setiap aktivitas
komunikasi, kesamaan mengitepretasikan pesan sebagian besar dipertegas
oleh perilaku non verbal antarindividu sekira 60 — 70 % melalui gestures,
gerakan badan, ekspresi muka, kontak mata, dan intonasi suara.
Competence in adapting communication behavior to suit the
circumstances, yaitu kemampuan individu beradaptasi terhadap perilaku
yang terjadi saat komunikasi berlangsung dengan melakukan interaksi
yang sesuai dengan kondisi tersebut. Perbedaan sosial budaya merupakan
salah satu hal yang menyebabkan individu perlu melakukan adaptasi
dalam setiap aktivitas komunikasi agar diperoleh pengertian dan

pemahaman yang sama.
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Dengan  demikian, hal tersebut menunjukkan  bahwa
kemampuan/kompetensi  komunikator yang terlibat dalam kegiatan
komunikasi di organisasi/perusahaan, adalah salah satu kunci keberhasilan
dalam mencapai sasaran, tujuan maupun target organisasi/perusahaan. Maka,
seluruh pelaku organisasi/perusahaan, selayaknya mempunyai pemahaman
yang sama dalam melaksanakan aktivitas organisasi/perusahaan. Yang tidak
kalah pentingnya adalah pembentukan budaya perusahaan (corporate
culture), mengingat perbedaan yang beragam seperti latar belakang social

budaya dan kebiasaan masing-masing anggota.

Onong Uchjana Effendy (1986: 20 - 27) menyatakan bahwa

kemampuan komunikator dipengaruhi oleh etos dan sikap komunikator.*’

1. Etos Komunikator
Etos adalah nilai diri seseorang yang merupakan paduan dari kognisi,
yaitu proses memahami sesuatu objek dengan pikiran; afeksi, yaitu
perasaan yang ditimbulkan oleh perangsang dari luar; dan konasi, yaitu
aspek psikologis yang ditunjukkan dalam bentuk perilaku. Selanjutnya,
etos dapat tumbuh dalam diri individu melalui faktor-faktor:
a. Kesiapan
Sebelum komunikator tampil atau melakukan kegiatan komunikasi,
selayaknya mempersiapkan diri sedemikian rupa dengan data-data
maupun bahan-bahan yang berhubungan dengan obyek maupun topic

yang akan disampaikan.

37 Ibid., him. 53



53

. Kesungguhan

Penyampaian pesan seorang komunikator dilakukan dengan cara yang
dapat menumbuhkan kepercayaan komunikan, misalnya menjelaskan
sesuatu dengan sungguh-sungguh, dan perhatian terfokus pada
pendengar.

Ketulusan

Seorang komunikator harus menunjukkan kesan kepada khalayak
ketulusan dalam niat dan perbuatannya, misalnya memberikan
pendapat yang tepat, tidak menyinggung, selalu menampilkan senyum
tulus untuk menunjukkan keramahan.

. Kepercayaan

Seorang komunikator selayaknya menampilkan kesan meyakinkan
dengan penguasaan diri yang kuat dan dapat menguasai situasi dan
kondisi yang beragam.

Ketenangan

Seorang komunikator selayaknya tenang, dalam penyampaian kata
maupun penampilan. Ketenangan yang ditampilkan komunikator akan
menimbulkan kesan bahwa komunikator seorang yang berpengalaman
dan dapat dipercaya.

Keramahan

Keramahan yang ditampilkan komunikator sangat penting untuk
mengurangi perbedaan antara komunikator dengan komunikan.
Dalam forum yang mengandung perdebatan, keramahan dapat

menurunkan emosional dengan cara yang etis.
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g. Kesederhanaan
Kesederhanaan tidak hanya menyangkut hal-hal yang bersifat fisik
(misalnya: cara berpakaian dan penampilan), tetapi juga dalam
penggunaan bahasa sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan
perasaan dan gaya mengomunikasikannya.

2. Sikap Komunikator
Sikap adalah suatu kesiapan kegiatan, kecenderungan pada diri
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan menuju atau menjauhi nilai-

nilai sosial. Dalam hubungannya dengan kegiatan komunikasi, terdapat 5

jenis sikap yang perlu ditampilkan komunikator, yaitu:

a. Reseptif, kesediaan untuk menerima gagasan, pendapat dan pikiran
orang lain, misalnya dari pimpinan, karyawan, teman dan keluarga.

b. Selektif. Dalam proses komunikasi tidak dipungkiri bahwa individu
saling beralih peran sebagai komunikator dan komunikan. Dengan
demikian, diperlukan sikap selektif agar proses penyampaian
(komunikator) dan penerimaan pesan/informasi (komunikan) dapat
dipahami sama.

c. Digestif, kemampuan komunikator dalam mencerna gagasan atau
informasi yang telah diformulasikan secara kognitif, efektif dan
konatif kepada orang lain. Dalam proses komunikasi, disebut proses

menyandi dan membaca kode pesan (decode - encode).

Dalam praktiknya, komunikasi adalah proses yang integral dalam
menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara sistematis, yang ditujukan

untuk mencapai sasaran/tujuan organisasi/perusahaan. Oleh karena itu, agar
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komunikasi dapat mencapai tujuan secara efektif, maka setiap unsur yang ada
dalam proses komunikasi perlu dikelola sedemikian rupa dengan mengaitkan
beberapa  fungsi manajemen, yakni fungsi-fungsi  perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Hal ini bisa menjadi

lebih jelas apabila digambarkan dalam matrik seperti berikut ini:

Tabel 2.2

Matrik Hubungan Fungsi Manajemen dan Unsur-unsur Komunikasi*®

FUNGSI UNSUR-UNSUR KOMUNIKASI
MANAJEMEN | KOMUNIKATOR | PESAN | MEDIA | KHALAYAK | EFEK
PLANNING v v v \4 Vv
ORGANIZING A% A% A% Vv \%
LEADING \Y% \% \% Vv A%
CONTROLLING Vv Vv \% \% v

Dari matrik tersebut memiliki gambaran bagaimana mengelola
aktivitas komunikasi agar mampu mencapai sasaran dan tujuan
diselenggarakannya kegiatan komunikasi. Berdasarkan matriks tersebut,
maka yang harus dilakukan para manajer program komunikasi adalah sebagai

berikut:

1. Menyusun perencanaan untuk komunikator, pesan, media, khalayak dan
rencana pengaruhnya.
2. Mengorganisasikan komunikator, pesan, media, khalayak, dan pengaruh

yang diinginkan.

8 Tommy Suprapto, Pengantar llmu Komunikasi ....., him. 139
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3. Memimpin komunikator, pesan, media, dan pengaruh yang diinginkan.
4. Mengontrol/mengawasi komunikator, penyajian pesan, pemilihan dan
penggunaan media, pemilihan, dan penetapan khalayak serta pengaruh

yang diharapkan.

B. Kajian Teori

Adapun teori yang di gunakan pijakan oleh peneliti yang

berhubungan dengan penelitian ini adalah :

Dalam pembahasan mengenai manajemen komunikasi ini teori yang
akan digunakan adalah teori yang dikembangkan oleh Frederick W. Taylor
(1856-1917) secara bersama-sama Weber menyajikan teori-teori organisasi
dan manajemen yang hampir secara khusus membahas anatomi organisasi
formal yang dapat disebut sebagai teori struktural klasik. Pendekatan Taylor
terhadap manajemen dilakukan di sekitar empat unsur kunci yaitu pembagian

kerja, proses skalar dan fungsional, struktur, dan rentang kekuasaan.*

|. Pembagian kerja, menyangkut bagaimana tugas, kewajiban dan
pekerjaan organisasi didistribusikan. Dalam pengertian birokratik,
kewajiban perusahaan secara sistematis dibebankan kepada jabatan-
jabatan dalam suatu tatanan spesialisasi yang menurun. Taylor
menyatakan bahwa pekerja harus dibebaskan dari tugas perencanaan dan

kegiatan tata usaha. Bila dapat dilakukan, pekerjaan setiap orang dalam

% Wayne Pace & Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi ..., hlm. 49
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organisasi harus terbatas pada pelaksanaan suatu fungsi, yang merupakan
konsep pembagian kerja.

. Proses skalar dan fungsional, berkaitan dengan pertumbuhan vertikal
dan horisontal organisasi. Proses skalar menunjukkan rantai perintah atau
dimensi vertikal organisasi. Dengan memperoleh dua asisten, manajer
telah memperbesar ukuran organisasi secara vertikal, menciptakan
perubahan-perubahan dalam pendelegasian kewenangan dan tanggung

jawab, kesatuan perintah, dan kewajiban melapor.

Pembagian kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih khusus dan
pembentukan kembali bagian-bagian lebih khusus menjadi unit-unit yang
sesuai adalah hal-hal yang berkaitan dengan proses-proses fungsional
dan ekspansi horizontal organisasi. Perubahan-perubahan skalar dan
fungsional ini berhubungan dengan pilar keempat teori manajemen

klasik.

. Struktur, berkaitan dengan hubungan-hubungan logis antara berbagai
fungsi dalam organisasi. Teori-teori klasik berfokus pada dua struktur
dasar yang disebut Struktur Lini yang menyangkut saluran-saluran
kewenangan organisasi yang berkaitan dengan pencapaian tujuan utama
organisasi. Dan Struktur Staff menunjukkan jabatan-jabatan lini untuk
melaksanakan pekerjaan mereka dengan lebih baik, dengan memberikan
naschat, bantuan, dan pelayanan. Fungsi-fungsi staf meliputi pembelian
barang, control, penelitian, perencanaan produksi, hubungan masyarakat,

dan latihan serta pengembangan.
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4. Struktur Tinggi dan Struktur Datar, Terdapat berbagai bentuk struktur
organisasi, namun pada dasarnya terbagi dua: struktur tinggi atau vertikal
dan struktur datar atau horisontal. Tingginya atau datarnya suatu
organisasi ditentukan oleh perbedaan dalam jumlah tingkatan
kewenangan dan variasi dalam rentang pengawasan (span of control)

pada setiap tingkat.

Struktur tinggi mempunyai banyak tingkat kewenangan dengan
manajernya yang mempunyai rentang pengawasan yang sempit.
Organisasi yang berstruktur-tinggi sering ditandai dengan pengawasan
yang ketat, semangat kelompok, persaingan melalui hubungan pribadi,
pertambahan tanggung jawab secara bertahap, ketidakamanan yang
konstan mengenai status, penekanan pada teknik manajemen, dan

banyaknya peraturan.

Struktur datar mempunyai pengawasan yang sedang-sedang saja
dan lebih sedikit peraturan. Personalia mempunyai tanggung jawab yang
lebih besar pada tingkat lebih bawah dalam struktur datar, dan manajer
mempunyai sedikit hubungan dengan mereka. Manajer harus menilai
bawahan dengan standar yang objektif dan kurang personal atas kinerja
mereka, dan bawahan secara terbuka bersaing berdasarkan kerja nyata

mereka alih-alih berdasarkan hubungan pribadi dengan atasan.
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5. Rentang Pengawasan (Span of Control), menunjukkan jumlah bawahan
yang berada dibawah pengawasan seorang atasan. Meskipun sering
dinyatakan bahwa jumlah bawahan yang dapat diawasi seorang manajer

adalah lima atau enam orang, dalam prakteknya, rentang pengawasan

tersebut bervariasi.



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Subyek

Subjek penelitian merupakan bagian yang penting dalam

sebuah penelitian. Subjek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki

loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi dan data kepada

peneliti yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi

ini.

Tabel. 3.1
Daftar Informan CV. Art Mulya Furniture
Jenis
No. Nama Usia Pendidikan Jabatan Alasan
Kelamin
. Pengendali
Eddy . Sarjana Pemimpin
1. 55 Tahun | Laki - laki R manajemen  dalam
Mulyono Ekonomi perusahaan
perusahaan
Memasarkan produk
2. | Dessy 29 Tahun | Perempuan Sarjana TI Pemasaran
dalam perusahaan
Menciptakan produk
3. ] Andi 34 Tahun | Laki - laki Sarjana TI | Produksi dan membagi tugas
pada tukang
4. | Hanafi 50 Tahun | Laki — laki SMA Tukang plitur | Membuat produk

Adapun deskripsi subjek penelitian ini adalah yang pertama

bpk. Eddy Mulyono yang berusia 55 th dengan berprofesi sebagai

pimpinan/manajer dalam perusahaan, peneliti memilih subyek ini

60
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karena beliau pimpinan perusahaan yang tahu seluk-beluk
perusahaannya dan sebagai pengendali manajemennya.

Yang kedua Dessy yang berusia 29 th dengan profesi sebagai
pemasaran, peneliti memilih subyek ini karena informasinya sebagai
pendukung akan data-data mengenai bagaimana usaha mebel tersebut
dipasarkan pada masyarakat. Yang ketiga Andi berusia 34 th dengan
profesi di bagian produksi, peneliti memilih subyek ini kerena
informasinya dalam menciptakan produk-produk perusahaan untuk
memuaskan para pelanggan/pembeli dan membagi tugas pada masing-
masing tukang. Dan yang terakhir bpk. Hanafi yang telah berusia 50 th
dengan profesinya sebagai tukang plitur dalam membuat produk-

produk perusahaan sampai pada finishingnya.

. Deskripsi Obyek

Dalam penelitian ini, obyek penelitian yang dipilih peneliti
adalah manajemen komunikasi yang merupakan suatu proses adanya
hubungan timbal balik sesama anggota perusahaan/organisasi (sumber
daya  manusia) dalam rangka  melaksanakan  kegiatan
organisasi/perusahaan dengan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, organisasi, kepemimpinan, dan mengawasi/mengontrol
untuk mencapai target/sasaran secara efektif yang diimplementasikan

pada CV. Art Mulya Furniture.
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3. Lokasi Penelitian
a. Sejarah dan Perkembangan CV. Art Mulya Furniture

Art Shop Mulya Furniture merupakan perusahaan kecil
dimana kegiatannya yang bergerak dalam bidang pembelian
maupun penjualan barang kerajinan mebel, seperti menjual almari,
meja, kursi, tempat tidur, hiasan ukir-ukiran, dan lain sebagainya.
Pendiri perusahaan ini bernama Drs. Ec. Eddy Mulyono. Sebelum
mendirikan sebuah usaha mebel ini, beliau memiliki cerita sejarah
perjalanannya yang begitu panjang untuk meraih cita-cita mereka.

Berawal sebelum pk. Eddy mendirikan suatu usaha yang
dibantu temannya bernama Sudjono, dari kecil orang tua mereka
telah memiliki usaha mebel dari Jepara untuk dikirim ke Jakarta
dengan bermacam-macam kebutuhan rumah tangga/mebel.
Sehingga mereka berdua ikut membantu usaha orang tua mereka.
Suatu hari, saat mereka duduk di bangku SMP usaha orang tua
mereka jatuh/bangkrut karena 1 truk barang-barang yang akan
dikirim dari Jepara ke Jakarta dalam perjalanannya mengalami
kebakaran dan barang tersebut belum di cek. Sehingga orang tua
mereka mengalami kerugian besar dan terlilit hutang banyak yang
menimbulkan orang tua mereka tidak pulang juga tagihan-tagihan
yang tidak dapat terselesaikan.

Dengan keadaan seperti itu hidup masih terus akan berjalan,

maka pk. Eddy dan temannya memutuskan sambil bersekolah,
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mereka juga belajar menjadi tukang kayu untuk mencari ilmu dan
pengalaman membantu orang tua. Semenjak itulah mereka menjadi
mandiri tanpa bantuan dari orang tua, hingga akhirya mereka
dapat melanjutkan ke SMA. Pada tiap liburan, mereka pergi ke
Jakarta untuk mencari pengalaman selama 15 hari.

Saat lulus SMA, mereka merantau ke Surabaya dengan
tujuan mencari ilmu dengan bekal sebagai tukang kayu. Adapun
pepatah yang melandasi mereka tetap berjuang “ilmu dapat dibawa
sampai akhir hayat, sedangkan jika mencari kerja akan mendapat
penghasilan untuk makan dan kebutuhan lainnya yang pada
akhirnya akan habis”. Ilmu itu dapat bermanfaat sampai akhir
hayat, sedangkan kepandaian akan dapat dengan mudah mencari
pekerjaan untuk kebutuhan sehari-hari. Dengan demikian, mereka
keluar masuk dari perusahaan satu ke perusahaan lainnya untuk
menimba ilmu dan pengalaman.

Berdasarkan pengalaman mereka selama satu setengah
tahun yang menimba ilmu dari satu perusahaan ke perusahaan
lainnya. Mereka akhimya dapat melanjutkan belajar ke jenjang
yang lebih tinggi dengan masuk ke Akademi Ajun Akuntan dan
disamping itu mereka tetap bekerja.

Pada tahun 1977 mereka berinisiatif untuk mendirikan
usaha mebel sendiri dengan nama “Mekar Jaya” yang terletak di jl.
Raya Waru no. 74. Usaha tersebut berdiri dengan system komisian

yang artinya dengan jual barang, untung berapa, prosentase dibagi
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hasil. Pada waktu itu pk. Eddy yang sebagai pemilik perusahaan
belum memiliki modal, modal tersebut didapat dengan bantuan
temannya tadi yang bernama Sudjono dengan modal berupa barang
dagangan mebel. Pk. Eddy hanya bermodalkan kepercayaan yang
berdasar keberanian, semangat, keinginan yang tinggi untuk
berwiraswasta berdasarkan bakat, serta faktor keturunan dari orang
tua untuk menjadi orang yang mandiri atau berwiraswasta dengan
keyakinan semangat juang untuk merubah nasib karena beliau telah
memiliki bekal sebagai fondasi yang telah belajar sebagai tukang
kayu serta usaha dari orang tua yang sebagai modal utama keahlian
dan memiliki bakat. Hingga akhirnya beliau berani mendirikan
mebel yang dilandasi dengan pendidikan dari SD, SMP, SMA dan
berlanjut di Akademi Ajun Akuntan. Selain itu, beliau juga pernah
belajar/kuliah di UNSURI Fakultas Ekonomi, dan STIE Mahardika
Jjurusan Akuntansi.

Seiring berjalannya waktu banyak masalah-masalah yang
dihadapi karena modal yang terbatas, pemasaran masih belum
lancer, pelanggan masih belum banyak sehingga masalah yang
dihadapi banyak sekali. Pada tahun 1978 perusahaan tersebut
pindah lokasi di jl. Raya Waru no. 52 dengan nama “Mebel
Mulya” dengan kontrak per tahun 75 ribu yang dikembangkan
dengan system job order yaitu melayani pesanan, disamping itu
penjualan secara tunai dengan barang dagangan yang ada, dan juga

melayani secara arisan mebel dari instansi-instansi tertentu, tetapi
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tidak dapat melakukan penjualan secara kredit karena masih
membutuhkan modal yang cukup besar.

Dengan modal keahlian dan ketrampilan yang dimiliki,
pemilik perusahaan melakukan penjualan berdasarkan job order
baru ada peningkatan. Dengan pemesan membantu modal berupa
DP/uang muka untuk dapat membeli bahan baku walaupun
resikonya memang tinggi tetapi dapat diselesaikan masalah
pesanan yang diharapkan pemesan (pembeli). Disamping itu
berusaha mencari modal untuk pengembangan usaha maupun
pengembangan perluasan tempat usaha dan dibantu oleh Bank
Dagang Negara, schingga dapat memperluas usaha dengan
membeli tanah di Bungurasih untuk sorum/tempat usaha,
disamping itu dapat juga membeli tanah di Buduran untuk proses
produksi dan gudang,.

Waktu berjalan dari tahun ke tahun, dari kontrak awal 75
ribu naik sampai 2 juta per tahun. Akhirnya pada suatu saat tidak
boleh dikontrak harus dibeli. Atas izin Allah swt. Pada akhirnya
dapat dibeli juga dan ada pengembangan nama juga menjadi “CV.
Art Mulya Furniture”. Selain pengembangan nama, penjualan
secara tunai maupun kredit tertentu, melayani pesanan/job order,
melayani arisan dan juga penjualannya dapat berkembang selain
dalam domestik, seperti Kalimantan, Bali, Sumatra, dll hingga
sampai ke mancanegara/ekspor, seperti Malaysia, Brunei, Taiwan,

dll. Selain itu, untuk meningkatkan usaha dengan membuat
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pengajuan pra kualifikasi bidang pengadaan barang dan jasa
sehingga dapat menerima pekerjaan dari instansi Negara, misalnya
Depag, P&K, bank, koperasi, dll.

Adapun untuk proses pengadaan barang-barang yang
sumbernya didapat dari produksi Jepara, sebagian besar ukiran baik
lemari, kursi tamu, kursi makan, almari, hiasan/kaligrafi, dlIl.
Apabila pemesan/pembeli menginginkan produk
polosan/minimalis dapat diperoleh dari Pasuruan yang sesuai kerja
sama dengan pihak-pihak produksi di Pasuruan. Produk yang
dipesan oleh pelanggan/pembeli baik dari Jepara atau Pasuruan
tidak dapat diproduksi karena atas permintaan pelanggan/pembeli
yang disesuaikan baik desain, lokasi, maupun bahan-bahan lainnya
waktu diproduksi sendiri untuk sesuai selera pelanggan/pembeli.
Contohnya, membuat chiken set, pembenahan almari-almari kantor
dan accessories lainnya, juga membuat perlengkapan rumah tangga
dan rumah seperti pintu, jendela baik produksi maupun sampai

finishingnya.

b. Visi dan Misi
1) Visi
Menjadi perusahaan mebel furniture yang terbaik, baik di

negeri sendiri maupun mancanegara.
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2) Misi
Memberikan produk yang unggul dan pelayanan terbaik untuk

meningkatkan kesejahteraaan konsumen.

¢. Perencanaan

Dalam usaha mengelola perusahaan CV. Art Mulya
Furniture, pemimpin memiliki perencanaan-perencanaan yang
menjadi landasan yang dilakukan untuk menentukan serta
memprediksi sasaran dan langkah-langkah strategis dalam
mengelola perusahaan. Bentuk perencanaan kerja maupun program
kerja yang dilakukan pimpinan CV. Art Mulya Furniture

meliputi*:

a. Men (manusia), pemimpin akan menciptakan tenaga-tenaga
terampil sehingga akan memiliki kualitas produksi lebih baik,
akan menciptakan desain-desain baru untuk menarik hati
pembeli, meningkatkan pemasaran baik domestic maupun
ekspor dengan penjualan melalui situs internet.

b. Materials (bahan), pemimpin akan mengusahakan dan memilih
bahan baku yang terbaik dan mudah didapat agar mendapat hasil
yang memuaskan pembeli.

€. Machines (mesin), pemimpin akan mengusahakan mendapat
peralatan yang lebih modern sehingga dapat mempercepat

proses produksi.

“? Data wawancara Eddy Mulyono, tgl. 7 Mei 2011
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d. Methods (metode), pemimpin akan memperluas usaha dengan
mencari peluang-peluang baru dengan cara mempromosikannya
melalui media elektronik radio, situs internet, media cetak
melalui reklame, brosur atau juga outdoor seperti ikut pameran.

€. Money (uang), dalam usaha perlu/membutuhkan modal besar,
maka dibutuhkan kerja sama dengan bank untuk memperlancar
proses produksi dan meningkatkan produksi.

f. Markets (pasar), pemimpin akan membuat strategi pemasaran
dengan melalui job order (menerima pesanan), penjualan secara
tunai/cash maupun secara kredit melalui instansi/perseorangan,

dan penjualan melalui arisan-arisan mebel.

d. Organisasi

Pengorganisasian adalah aplikasi dari perencanaan dan
digambarkan dalam struktur organisasi, penetapan tugas-tugas yang
harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, bagaimana cara
mengerjakannya, besarnya tanggung jawab masing-masing
karyawan, siapa pengambil keputusan dan yang melaksanakan
kegiatan tersebut yang bertujuan agar para karyawan CV. Art
Mulya Furniture bekerja sesuai dengan deskripsi pekerjaannya.
Adapun struktur organisasi CV. Art Mulya Furniture sebagai

berikut:
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PIMPINAN
WAKIL
SEKRETARIS BENDAHAR PRODUKSI GUDANG PEMASARAN
TKG. PLITUR TKG. KAYU TKG. UKIR TKG. JOG
Gambar. 3.2

Bagan struktur organisasi CV. Art Mulya Furniture

Tugas dan Kewajiban

Pimpinan : memanage, menganalisa, menentukan, dan
memutuskan segala sesuatu yang berhubungan
dengan perusahaan.

Wakil : membantu pimpinan jika ada halangan

Sekretaris : mencatat segala sesuatu yang berhubungan dengan
perusahaan sehingga semua dapat di data dengan
baik, baik data keluar maupun data masuk.

Bendahara : menerima dan mengeluarkan uang atas persetujuan
dari pimpinan.

Produksi yang meliputi:

» Tukang Plitur : memfinishing barang yang diproses

produksi.
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» Tukang Kayu : menciptakan barang-barang pesanan
pembeli.

» Tukang Ukir : membantu menciptakan produk sesuai
selera pembeli.

» Tukang Jog : membuat barang-barang yang berhubungan
dengan jog (menghias barang-barang dari
kain, seperti jog kain kursi ataupun sofa)

- Gudang :tempat penyimpanan barang-barang produksi.
- Pemasaran : memasarkan hasil produksi dengan berbagai

strategi, baik domestik maupun mancanegara.

e. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan proses kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar berbuat sesuai
dengan tujuannya. Dalam hal ini, seseorang diberikan kekuasaan
dan wewenang untuk bertindak dengan cara memengaruhi antar
perseorangan (interpersonal) lewat proses komunikasi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut pk. Eddy untuk menjadi seorang pemimpin itu
harus memiliki sikap arif dan bijaksana, teliti dan tekun akan
menciptakan suatu pengambilan keputusan yang baik dan
sempurna juga lebih berkualitas untuk perkembangan perusahaan

CV. Art Mulya Furniture.*'

' Data wawancara Eddy Mulyono, tgl. 7 Mei 2011
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f. Pengawasan/mengontrol

Mengawasi/mengontrol ini adalah tahap akhir dalam fungsi
manajemen yang diperlukan untuk mengukur kinerja karyawan.
Pemimpin perusahaan CV. Art Mulya Furniture ini dalam
mengawasi karyawannya dengan membuat buku daftar hadir/buku
laporan harian. Kemudian, dibuatkan pula buku kerja/buku
pedoman pekerjaan yang akan dilaksanakan para karyawan
sehingga dalam proses pekerjaannya akan didata/dicatat untuk
dapat dipertanggung jawabkan baik masalah waktu, mutu, dan
efisien sehingga akan memperkecil biaya-biaya yang akan
dikeluarkan dan akan meningkatkan baik penghasilan maupun
keuntungan perusahaan. Selain itu, melalui buku laporan harian
dapat diketahui secara dini permasalahan yang terjadi saat
karyawan CV. Art Mulya Furniture melaksanakan pekerjaan,
sehingga pemimpin  dapat segera memberikan jalan keluar

terhadap permasalahan yang timbul.*

“2 Data wawancara Eddy Mulyono, tgl. 7 Mei 2011
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No. Nama Jabatan
1. | Drs. Ec. Eddy Mulyono Pimpinan perusahaan
2. | Nuryati Wakil pimpinan
3. | Dewi Sekretaris
4. | Andi Produksi
5. | Dessy Pemasaran
6. | Hanafi Tukang plitur
7. | Totok Tukang kayu
8. | Sabar Tukang ukir
9. | Supardi Tukang jog

Tabel. 3.3

Daftar Karyawan CV. Art Mulya Furniture

B. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi

data penelitian berikut adalah hasil dari

proses

pengumpulan data di lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk

tulisan deskripsi atau pemaparan secara detail dan mendalam.

Dalam deskripsi data ini, peneliti memaparkan data diantaranya,

hasil wawancara dengan sejumlah informan yang telah ditetapkan

sebelumnya untuk mengetahui bagaimana komunikasi dalam perencanaan,

organisasi, kepemimpinan, dan pengawasan pada CV. Art Mulya Furniture

secara deskripsi atau pemaparan secara detail dan mendalam. Dari situlah
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nantinya akan ditarik garis menuju manajemen komunikasi pada CV. Art
Mulya Furniture. Maka peneliti mengadakan wawancara dengan informan
yang sudah ditentukan oleh peneliti.

Dari hasil wawancara dengan informan maka didapatkan data-data
mengenai proses manajemen komunikasi CV. Art Mulya Furniture yang
meliputi beberapa hal yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan

Hasil wawancara dengan bpk. Eddy Mulyono selaku pimpinan
CV. Art Mulya Furniture ini yang merupakan pengendali perusahaan
dan tahu seluk-beluk akan perusahaan memberikan keterangan
mengenai perencanaan-perencanaan  dalam mengembangkan
perusahaannya. Wawancara ini dilakukan pada saat beliau istirahat
siang jadi suasana pun santai. Beliau tipikal orang yang terbuka dan
humoris hingga peneliti merasa nyaman saat berwawancara. Maka,
untuk mengawali pembicaraan peneliti bertanya mengenai rencana akan

perusahaan yang dipimpinnya, berikut hasil wawancaranya:

“rencananya ya perluasan usaha dengan mencari peluang-
peluang baru contonya mempromosikan melalui radio, internet,
reklame, brosur, pameran; meningkatkan mutu produksi;
memperkecil biaya produksi; menciptakan tenaga-tenaga
terampil; menciptakan desain baru; meningkatkan pemasaran
baik dalam domestic maupun mancanegara; mengusahakan
peralatan yang lebih modern; memilih bahan baku yang terbaik
dan mudah didapat; membutuhkan modal besar; meningkatkan
strategi pemasarannya™"

Hal tersebut juga dikemukakan oleh Dessy yang pekerjaannya

sebagai karyawan pada bagian pemasaran/marketing. Peneliti

“ Data wawancara dengan pk. Eddy, tgl. 7 Mei 2011
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menanyakan mengenai hal perencanaan pemasaran yang dilakukan

perusahaan selama ini. Berikut keterangan dari Dessy:

“selama ini perusahaan memasarkan dengan memajang barang-

barang unggulan di etalase kaca, tiap 1 tahun 2 kali memberikan

promo berupa souvenir, dan mengikuti even-even kayak ikutan
pameran. Kalau buat rencana ke depannya akan
mempromosikannya lewat situs internet buat WEB »*

Hasil dari wawancara tersebut menjelaskan bahwa selama ini
perusahaan CV. Art Mulya Furniture dalam hal pemasarannya
meliputi:

a. Dengan memajang barang-barang unggulan tersebut di etalase kaca
perusahaan maka akan terkesan menarik perhatian para pembeli
akan barang tersebut, namun barang tersebut harus up to date maka
setiap beberapa minggu harus diganti.

b. Dalam 1 tahun 2 kali akan diberikan promo yang berupa souvenir
untuk menarik peminat pembeli hingga memutuskan untuk
membeli. Dan pada akhir tahun akan diberikan diskon.

c. Selain itu mengikuti even-even secara outdoor seperti pameran-
pameran. CV. Art Mulya Furniture pernah mengikuti pameran di
Balai Pemuda, Surabaya

Dengan perubahan zaman yang teknologinya semakin maju

akan mempromosikan barang/produk melalui situs internet dengan

membuat WEB mengenai CV. Art Mulya Furniture.

* Data wawancara dengan Dessy, tgl. 14 Mei 2011
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2. Pengorganisasian

Setelah mengetahui mengenai rencana yang akan dilakukan
pimpinan perusahan dalam mengelola perusahaan, peneliti pun
melanjutkan pertanyaan mengenai pembagian tugas masing-masing
karyawan akan pekerjaannya.

“kalau urusan pembagian tugas ya sesuai dengan keahlian

masing-masing, misalnya orangnya punya keahlian dapat

memasarkan barang ya ditempatkan bagian pemasaran nggak

mungkin ditempatkan di bagian bendahara nanti jadinya

berantakan tugasnya tapi ada tugasnya yang merangkap kayak

bagian produksi, tukangnya kerjanya serabutan’*

Dari hasil wawancara tersebut menggambarkan masih ada pada
CV. Art Mulya Furniture yang tidak atau belum mempunyai job
description yang jelas dalam pembagian tugas dan tanggung jawab
untuk karyawan. Fenomena tersebut menggambarkan bahwa CV. Art
Mulya Furniture tersebut lebih menitikberatkan proses pengelolaan
peerusahaan pada pencapaian target menyelesaikan pekerjaannya pada
pembeli, contohnya terdapat karyawan yang merangkap tugasnya
dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. Akibatnya pelaksanaan
kegiatan internal perusahaan kurang mendapat perhatian.

Dengan pernyataan pimpinan tersebut mengenai pembagian
tugas yang merangkap, peneliti masih heran dan bingung. Maka,
peneliti pun melanjutkan semakin dalam mengenai penanganan

pembagian tugas yang merangkap tersebut. Berikut jawaban dari

pimpinan perusahaan:

* Data wawancara dengan pk. Eddy, tgl. 7 Mei 2011
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“untuk menangani masalah tugas yang merangkap karena tugas
itu ada kaitannya dan masih saling berhubungan. Sehingga akan
mempercepat proses penyelesaiannya, maka mesti konsentrasi
untuk selesaikan kerjaannya dan yang bisa melakukannya ya
orang yang khusus yang bisa melakukannya **®
Dari hasil pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
tidak masalah akan pembagian tugas yang merangkap jika memang
pekerjaan tersebut dapat diselesaikannya dengan baik. Selama
karyawan masih mampu untuk menangani dan sanggup menyelesaikan
pekerjaan itu, maka masih dapat tercapai tujuan yang diinginkan.
Selanjutnya, peneliti menanyakan pada Dessy perempuan yang
berumur 29 tahun ini begitu ramah sehingga nyaman dan enak di ajak
ngobrol. Maka, peneliti pun melanjutkan wawancara dengan
menanyakan bagaimana komunikasi yang terjadi antara pimpinan
dengan karyawan maupun sebaliknya untuk menginformasikan
kebijakan-kebijakan perusahaan, pendelegasian tugas, dan tanggung
Jjawab antarkaryawan CV. Art Mulya Furniture, rencana kegiatan yang
berkaitan dengan pengembangan perusahaan.
Berikut hasil wawancara yang dikemukakan Dessy:
“komunikasi yang terjadi ya secara formal kayak ngadain
meeting (rapat untuk pengarahan bersama) dan secara informal
kayak pemberian arahan secara langsung maupun tidak
langsung pada karyawan sesuai dengan keahlian masing-
masing sehingga tidak terjadi kesalahan yang fatal”*’

Dengan jawaban tersebut, berarti komunikasi antara pimpinan

dengan karyawan dapat terjadi secara formal maupun informal atau

% Data wawancara dengan pk. Eddy, tgl. 7 Mei 2011
4 Data wawancara dengan Dessy, tgl. 14 Mei 2011
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biasa disebut dengan komunikasi secara langsung baik pada
individunya sendiri maupun orang banyak seperti yang dikatakan pada
waktu rapat untuk memperoleh informasi dari pimpinan.

Peneliti pun menanyakan pada pk. Hanafi seorang karyawan
yang sedang mengerjakan pekerjaannya mlitur almari pakaian.
Peneliti meminta izin sebentar untuk mewawancarai seputar
pekerjaannya yang sesuai dengan keahliannya. Pk. Hanafi pun
mengatakan:

“wah... wes cocok mbak disini sebagai tukang mlitur tapi

kadang jadi tukang jog mbantu-mbantu ngejog kursi”*®

Setelah itu, tidak mengambil waktu banyak peneliti
melanjutkan wawancaranya karena tidak enak jika lama-lama diajak
ngobrol nanti akan menganggu pekerjaannya. Langsung saja peneliti
menanyakan mengenai apakah pernah ada masalah antara karyawan
dengan pimpinan. Berikut pemaparan pk. Hanafi:

“pernah mbak, perbedaan pendapat tapi tidak berkelanjutan

hanya sesaat. Dengan adanya perbedaan pendapat itu tidak

mengharuskan saling musuhan tapi kita harus mencari
solusinya yang terbaik buat perusahaan’*’

Dengan demikian, dari hasil wawancara tersebut peneliti
sedikit menyimpulkan bahwa untuk menghasilkan standar kinerja
seseorang diperlukan dukungan dari seluruh anggota/SDM maupun
manajemen sebagai pelaku organisasi. Dukungan tersebut dapat

tercapai bila ruang komunikasi antaranggota ataupun dengan

“ Data wawancara dengan Hanafi, tgl. 14 Mei 2011
* Data wawancara dengan Hanafi, tgl. 14 Mei 2011
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pemimpin perusahaan dibuka seluas-luasnya agar terbentuk
komunikasi kinerja yang kondusif dan dapat memenuhi sasaran tujuan

secara efektif,

3. Kepemimpinan

Semakin menarik untuk mengetahui tentang perusahaan, maka
peneliti pun terus melanjutkan pertanyaan-pertanyaan. Selanjutnya
peneliti bertanya mengenai kepemimpinan yang merupakan proses
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mempengaruhi orang
lain agar berbuat sesuai dengan tujuannya. Dalam hal ini, seseorang
diberikan kekuasaan dan wewenang untuk bertindak dengan cara
memengaruhi antar perseorangan (interpersonal) lewat proses
komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Seperti yang
dikemukakan bpk. Eddy Mulyono bahwa:

“Dalam memimpin perusahaan itu mesti arif dan bijaksana,

teliti, tekun dan waspada akan segala sesuatu yang akan terjadi.

Keputusan yang baik itu akan menghasilkan sesuatu yang

memuaskan™°

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa untuk menjadi
pemimpin menurut beliau seperti yang dikemukakan diatas karena
untuk menjadi pemimpin yang arif dan bijaksana, teliti dan tekun akan
menciptakan suatu pengambilan keputusan yang baik dan sempurna

juga lebih berkualitas untuk perkembangan perusahaan CV. Art Mulya

Furniture.

% Data wawancara dengan pk. Eddy, tgl. 7 Mei 2011
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4. Pengawasan
Wawancara pun dilanjutkan mengenai pemilihan karyawan
yang dikemukakan pimpinan yaitu:

“ya awalnya dibina trus dididik, ditraining sampek jadi
karyawan yang berkualitas dan bermutu™'

Selanjutnya dilanjutkan wawancaranya mengenai tindakan
pemimpin apabila ada seorang karyawan melakukan sebuah kesalahan

“jika ada karyawan yang ngelakuin kesalahan ya yang pertama

diberi peringatan dulu dan yang kedua diberi sanksi baik sanksi

intern (diberi pengarahan) juga sanksi ekstern (pemecatan)>?

Dari jawaban berikut, untuk memilih seorang karyawan begitu
betul-betul diperhatikan dan dipilih secara cermat guna agar tidak
menghalangi tujuan dalam pengembangan usaha perusahaan pada CV.
Art Mulya Furniture.

Selanjutnya, peneliti beralih informan pada bagian produksi
yang bernama Andi yang telah berusia 34 tahun. Peneliti menanyakan
seputar produksi dengan menggunakan apa dan bagaimana prosesnya
itu terjadi dalam hal menciptakan produk. Adapun pemaparan dari
Andi sebagai berikut:

“kita disini menggunakan system job order (pesanan) yaitu

pembeli memesan barang setelah itu bernegosiasi untuk

dikalkulasi/dianalisa #rus diberi DP/uang porsekot lalu diproses
produksi untuk dijadikan barang jadi lalu setelah jadi
barangnya dikirim pada pembeli lalu dibayar lunas kalo pada
dagangannya kita menyediakan bahan baku sesuai permintaan

dari pimpinan trus diproses pada bagian produksi setelah itu
barang jadi dan siap akan dipasarkan™>

> Data wawancara dengan pk. Eddy, tgl. 7 Mei 2011
*2 Data wawancara dengan pk. Eddy, tgl. 7 Mei 2011
>} Data wawancara dengan Andi, tgl. 14 Mei 2011
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Dengan mendengarkan hasil wawancara tersebut jelas bahwa
perusahaan memiliki proses-proses yang dicapai untuk memesan
barang sampai pembuatan hingga menghasilkan barang jadi. Semua

diproses sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh pimpinan.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang
berguna untuk menelaah semua data yang diperoleh oleh peneliti. Selain itu
Jjuga bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari setiap data yang diperoleh.
Analisis data juga merupakan implementasi usaha peneliti untuk mengatur
urutan data kemudian mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori

dan satuan uraian dasar.

Setelah peneliti melakukan penyajian data yang telah di paparkan
sebelumnya, peneliti menemukan beberapa hal yang dilakukan perusahaan
CV. Art Mulya Furniture untuk mengetahui proses manajemen komunikasi.
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama di perusahaan CV. Art
Mulya Furniture mendapatkan beberapa hasil temuan yaitu sebagai berikut :
1. Perencanaan (planning) Komunikasi

Dalam usaha mengelola perusahaan CV. Art Mulya Furniture,
pimpinan sebagai komunikator memiliki perencanaan-perencanaan yang
menjadi landasan yang dilakukan oleh komunikator untuk menentukan
serta memprediksi sasaran dan langkah-langkah strategis dalam
mengelola perusahaan. Perencanaan (planning) merupakan proses

manajemen komunikasi yang menjadi salah satu pijakan penting untuk

81
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menjalankan aktivitas perusahaan yang disesuaikan dengan unsur-unsur
manajemen yang tercakup “6M”, yaitu Men (manusia), Materials
(bahan), Machines (mesin), Methods (metode), Money (uang), dan

Markets (pasar).

a. Men (manusia) merupakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh
organisasi. Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling
menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang
melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak
ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja.
Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang
berkerja sama untuk mencapai tujuan. Dalam CV. Art Mulya
Furniture pemimpin memiliki perencanaan akan menciptakan tenaga-
tenaga terampil sehingga akan memiliki kualitas produksi lebih baik,
akan menciptakan desain-desain baru untuk menarik hati pembeli,
meningkatkan pemasaran baik domestik maupun ekspor dengan

penjualan melalui situs internet.

b. Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan
jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain
manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan
bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan
manusia tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil
yang dikehendaki. Dalam hal ini, pimpinan akan mengusahakan dan

memilih bahan baku yang terbaik dan mudah didapat agar setiap
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penggunaan bahan akan memberi hasil yang bagus hingga pembeli
merasa terpuaskan.

. Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan
efesiensi kerja. Pimpinan CV. Art Mulya Furniture pun akan
mengusahakan mendapat peralatan-peralatan yang canggih dan
modern sehingga akan mempercepat proses produksi.

. Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya
pekerjaan manajer. Sebuah metode yang dinyatakan sebagai
penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan
berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas
yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha.
Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang
melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman
maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan demikian, peranan
utama dalam manajemen tetap manusianya sendiri. Metode yang
dilakukan pimpinan dalam menjalankan perusahaan ialah
menggunakan job order (menerima pesanan), penjualan secara
tunai/cash maupun secara kredit melalui instansi/perseorangan, dan
penjualan melalui arisan-arisan.

. Money atau Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-
kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar

dalam perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan alat (fools) yang
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penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus
diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan
berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja,
alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta berapa hasil yang akan
dicapai dari suatu organisasi. Untuk hal ini, pimpinan CV. Art Mulya
Furniture bekerja sama dengan bank untuk memperlancar proses
produksi, meningkatkan produksi, dan membiayai gaji tenaga kerja.

f. Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi menyebarluaskan
(memasarkan) produknya. Memasarkan produk sudah barang tentu
sangat penting sebab bila barang yang diproduksi tidak laku, maka
proses produksi barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan
berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti
menyebarkan hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam
perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang
harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli (kemampuan)
konsumen. Pimpinan perusahaan dan karyawan bagian pemasaran
dalam memasarkan hasil produksi akan memperluas usaha dengan
mencari peluang-peluang baru dengan cara mempromosikannya
melalui media elektronik radio, situs internet, media cetak melalui

reklame, brosur atau juga outdoor seperti ikut pameran.

Dengan demikian, pemimpin sebagai komunikator dituntut untuk
memberikan pesan dan informasi kepada karyawan mengenai
perencanaan-perencanaan yang akan diambil guna  untuk

mengembangkan perusahaan bersama. Pemimpin juga mengadakan
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pengontrolan dan evaluasi pada setiap karyawan untuk melihat
manajemen komunikasi yang dilakukan apakah sudah efektif ataukah
belum sehingga ketika melakukan proses manajemen komunikasi
melalui perencanaan ini akan menghasilkan pesan yang terencana untuk
perusahaan  dalam  usahanya  mengenalkan  produk  pada

khalayak/pembeli/konsumen.

Organisasi (organizing)

Pengorganisasian adalah proses manajemen komunikasi yang
diaplikasikan dari perencanaan dan digambarkan dalam struktur
organisasi, penetapan tugas-tugas yang harus dikerjakan, siapa yang
mengerjakan, bagaimana cara mengerjakannya, besarnya tanggung jawab
masing-masing karyawan, siapa pengambil keputusan dan yang
melaksanakan kegiatan tersebut. Dengan demikian, pengorganisasian
adalah proses penyusunan pembagian kerja yang digambarkan melalui
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab, penempatan karyawan
dan jabatan di dalam struktur organisasi CV. Art Mulya Furniture — yang
bertujuan agar karyawan di CV. Art Mulya Furniture bekerja sesuai
dengan deskripsi pekerjaannya. Pada CV. Art Mulya Furniture
pengorganisasian disusun berdasarkan keahlian masing-masing karyawan
dan telah disepakati oleh para karyawan, terutama pimpinan sebagai
komunikator dan orang yang memanage, menganalisa, menentukan, dan

memutuskan segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan.
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Selanjutnya, orang yang membantu pimpinan jika pimpinan
berhalangan atau tidak ada di tempat itu tugas seorang wakil pimpinan.
Berikutnya, seorang sekretaris yang mencatat segala sesuatu
berhubungan dengan perusahaan seperti keluar-masuknya barang
sehingga semua dapat di data dengan baik, baik data keluar maupun data
masuk. Seorang yang dapat menerima dan mengeluarkan uang atas
persetujuan dari pimpinan yaitu bendahara, menerima uang dari pembeli
dan mengeluarkan uang untuk membeli bahan baku dan segala macam

yang dibutuhkan perusahaan.

Pada bagian produksi yang bertugas membuat dan menciptakan
barang ini memiliki beberapa karyawan yang memiliki keahlian masing-
masing pada bidangnya yaitu diantaranya terdapat tukang plitur yang
bertugas dan bertanggung jawab atas memfinishing barang yang diproses
produksi; tukang kayu yang memiliki tugas dan tanggung jawab atas
menciptakan barang-barang pesanan pembeli; tukang ukir yang bertugas
dan bertanggung jawab atas membantu menciptakan produk sesuai selera
pesanan/pembeli; dan tukang jog meiliki tugas dan tanggung jawab atas
membuat barang-barang yang berhubungan dengan jog contchnya
menghias barang-barang dari kain seperti jog kain kursi ataupun sofa.
Untuk mengefisienkan dan memaksimalkan karyawan CV. Art Mulya
Furniture, tukang-tukang tersebut juga merangkap pekerjaannya,
maksudnya jika tukang jog kesulitan atau membutuhkan tenaga lebih
maka tukang lainnya harus membantu demi terselesainya pekerjaan. Hal

tersebut CV. Art Mulya Furniture dalam pembagian tugas dan tanggung
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jawab tidak dipermasalahkan asalkan selesai tepat pada waktunya dan
dengan tugas yang merangkap tersebut dapat membantu karyawan
belajar lebih dari keahliannya. Fenomena tersebut menggambarkan
bahwa perusahaan CV. Art Mulya Furniture lebih menitik beratkan
proses pengelolaan perusahaan pada pencapaian target sebanyak

mungkin pada pemesan/pembeli.

Adapun seorang yang memiliki tugas dan tanggung jawab pada
tempat penyimpanan barang-barang produksi yaitu gudang. Terakhir,
pada pemasaran yang memasarkan hasil-hasil produksi dengan berbagai
strategi, pemasaran baik dilakukan di domestic maupun mancanegara

untuk memperluas pasaran usaha.

Sedangkan dalam komunikasi antara pimpinan dengan
karyawan di CV. Art Mulya Furniture dapat terjadi secara formal
maupun informal yang biasa disebut dengan komunikasi non formal
yaitu komunikasi yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas
pekerjaan organisasi/perusahaan dengan kegiatan yang bersifat pribadi
anggota organisasi/perusahaan tersebut, misalnya terdapat rapat
semua anggota dalam suatu ruangan berkumpul untuk membahas
pengembangan perusahaan, disinilah pimpinan mengkomunikasikan
informasi-informasi  ataupun  kebijakan-kebijakan untuk para
karyawan sedangkan karyawan dapat memberikan gagasan atau ide

yang dimiliki guna memajukkan perusahaan.
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3. Kepemimpinan (leading)

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajemen
komunikasi  dimana untuk dapat menggerakkan  aktivitas
organisasi/perusahaan agar efektif. Untuk menjadi seorang pemimpin
menurut William F. Whyte yaitu:

a. Operasional kepemimpinan, yaitu orang yang mempunyai inisiatif
tinggi, menarik dan dinamis, menunjukkan pengabdian yang tulus dan
kinerjanya baik.

b. Popularitas. Biasanya orang yang banyak dikenal mempunyai banyak
kesempatan menjadi pemimpin.

c. Wakil diasumsikan. Orang yang selalu tampil mewakili kelompoknya
mempunyai kesempatan besar untuk menjadi pemimpin.

d. Bakat menonjol. Orang yang memiliki bakat/kecakapan untuk menjadi
pemimpin.

Paparan tersebut menjelaskan bahwa seseorang dapat menjadi
pemimpin bukan hanya karena bakat, keturunan atau sejak lahir memang
sudah digariskan menjadi seorang pemimpin. Jika dalam aktivitas dan
kehidupan sosialnya seseorang senantiasa berperan sebagai individu yang
cakap, bertanggung jawab, berani, berinisiatif, kreatif dan dinamis dalam
segala hal, ia memiliki kesempatan besar untuk menjadi seorang
pemimpin. Seseorang yang dapat menjadi pemimpin biasanya
mempunyai latar belakang atau terbiasa hidup dalam suasana

berorganisasi baik secara formal maupun informal.
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Dalam perusahaan CV. Art Mulya Furniture ini untuk menjadi
seorang pemimpin itu harus memiliki sikap arif dan bijaksana, teliti dan
tekun akan menciptakan suatu pengambilan keputusan yang baik dan
sempurna juga lebih berkualitas untuk perkembangan perusahaan CV.

Art Mulya Furniture.

Pengawasan (controlling)

Pengawasan ini merupakan tahap akhir dalam proses manajemen
komunikasi yang diperlukan untuk meyakinkan apakah aktivitas dalam
perusahaan dijalankan pada jalur yang telah direncanakan. Pengawasan
merupakan fungsi yang dapat memastikan pencapaian tujuan yang
direncanakan, oleh karena itu fungsi pengawasan sangat erat
keterkaitannya dengan perencanaan.

Perusahaan CV. Art Mulya Furniture menyadari pentingnya
pengawasan ini, dimana efektivitas sumber daya manusia (SDM) dapat
diketahui  sesuai atau tidak dengan rencana dan tujuan
perusahaan/organisasi. Sejauh ini CV. Art Mulya Furniture memerlukan
aspek pengawasan dan evaluasi untuk mengukur kinerja karyawan.

Pimpinan perusahaan CV. Art Mulya Furniture sebagai
komunikator ini dalam mengawasi karyawannya dengan membuat
laporan tertulis seperti membuat buku daftar hadir/buku laporan harian.
Kemudian, dibuatkan pula buku kerja/buku pedoman pekerjaan yang
akan dilaksanakan para karyawan sehingga dalam proses pekerjaannya

akan didata/dicatat untuk dapat dipertanggung jawabkan baik masalah
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waktu, mutu, dan efisien sehingga akan memperkecil biaya-biaya yang
akan dikeluarkan dan akan meningkatkan baik penghasilan maupun
keuntungan perusahaan. Selain itu, melalui buku laporan harian dapat
diketahui secara dini permasalahan yang terjadi saat karyawan CV. Art
Mulya Furniture melaksanakan pekerjaan, sehingga pemimpin dapat
segera memberikan jalan keluar terhadap permasalahan yang timbul.
Selain melakukan pengawasan melalui pembuatan laporan
tertulis, CV. Art Mulya Furniture juga melakukan pengawasan terhadap
sumber daya manusia dan kegiatannya. Dalam pengawasannya terhadap
karyawan yang melakukan kesalahan atas aktivitas pekerjaannya, maka
pimpinan akan pertama memberi peringatan dahulu dan yang kedua
memberi sanksi baik sanksi intern (diberi pengarahan) juga sanksi
ekstern (pemecatan). Dengan demikian, untuk memilih seorang karyawan
begitu betul-betul diperhatikan dan dipilih secara cermat guna agar tidak
menghalangi tujuan dalam pengembangan usaha perusahaan pada CV.
Art Mulya Furniture. Setelah dipilih, pimpinan akan melakukan
pembinaan, pendidikan, training hingga jadi karyawan yang berkualitas

dan bermutu.
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B. Konfirmasi Temuan dengan teori

Konfirmasi dalam penelitian ini akan membahas satu persatu temuan
yang didapatkan dari lapangan penelitian yaitu mengenai proses manajemen
komunikasi pada CV. Art Shop Mulya Furniture. Konfirmasi dilakukan
dengan cara menggabungkan temuan yang didapat dari lapangan penelitian
dengan teori yang digunakan sebagai acuan. Adapun hal-hal yang akan

dibahas adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Komunikasi
Perencanaan komunikasi yang merupakan proses manajemen
komunikasi untuk menentukan tujuan yang akan dicapai serta langkah-
langkah yang harus diambil untuk mencapainya. Dalam hal ini pimpinan
sebagai komunikator CV. Art Mulya Furniture ini memberikan
pesan/informasi yang berupa kebijakan-kebijakan mengenai perencanaan-
perencanaan perusahaan yang melalui pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab, penempatan karyawan dan jabatan di dalam struktur
organisasi CV. Art Mulya Furniture — yang bertujuan agar karyawan di
CV. Art Mulya Furniture bekerja sesuai dengan deskripsi pekerjaannya.
Pada CV. Art Mulya Furniture pembagian tugas disusun berdasarkan
keahlian masing-masing karyawan dan telah disepakati oleh para

karyawan.

Media yang digunakan melalui rapat secara langsung atau individu
karyawan masing-masing. Rapat tersebut akan membahas mengenai
rencana-renaca pengembangan perusahaan dan bagaimana perusahaan

tersebut  dalam  produknya  terkenal di  kalangan  para
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khalayak/pembeli/konsumen.  Setelah mengetahui akan adanya
perusahaan dan produknya, sehingga menimbulkan efek dari
khalayak/konsumen untuk datang dan membeli produk di perusahaan CV.
Art Mulya Furniture.

Dengan demikian, peneliti setuju dan sependapat dengan Frederick
W. Taylor bahwa perencanaan cocok dalam salah satu teorinya
“struktural klasik” yaitu dalam hal pembagian kerja. Dimana pembagian
kerja ini menyangkut bagaimana tugas, kewajiban dan pekerjaan
organisasi didistribusikan. Penelitian ini pun pada CV. Art Mulya
Furniture telah melakukan pembagian kerja yang sesuai dengan keahlian
sebagaimana yang ditugaskan, diberi kewajiban dan tanggung jawab oleh
pimpinan untuk bersama-sama mengembangkan perusahaan. Adapun bila
dapat dilakukan, pekerjaan setiap orang dalam organisasi harus terbatas
pada pelaksanaan suatu fungsi. Benar adanya bahwa dalam penelitian ini,
pembagian tugasnya telah sesuai dengan pelaksanaan suatu fungsi yaitu
sesuai dengan keahliannya masing-masing.

Di dalam pembagian tugas yang sesuai dengan keahliannya
tersebut, terdapat pula tugas yang merangkap. Karyawan selain
melakukan tugasnya yang sesuai dengan keahliannya, mereka juga
melakukan tugas lainnya seperti pada tukang jog jika tukang jog
memerlukan tambahan tenaga maka tukang lainnya turut membantu
untuk menyelesaikan. Seperti yang dipaparkan Parkinson (1957) bahwa
“Pekerjaan bertambah untuk mengisi waktu yang tersedia bagi

penyelesaiannya”. la berpendapat, banyaknya pekerjaan dan jumlah
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pekerja tidaklah berkaitan. Dengan demikian, untuk menyelesaikan
sebuah pekerjaan tidaklah melihat banyak sedikitnya pekerjaan ataupun
jumlah pekerja asalakan pekerjaan itu dapat terselesaikan dengan baik

dan tepat waktu.

. Organisasi

Organisasi merupakan proses manajemen komunikasi yang
menetapkan tugas-tugas yang harus dikerjakan, siapa yang harus
mengerjakan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa melapor
kepada siapa, dan di mana keputusan harus diambil. Dalam CV. Art
Mulya Furniture, pemimpin bertindak sebagai komunikator memberikan
pesan pada seluruh karyawan di masing-masing jabatan sesuai dengan
struktur yang ditetapkan. Maka, peneliti pun sependapat dengan Frederick
W. Taylor bahwa pengorganisasian ini cocok dalam teorinya “struktural
klasik” yaitu dalam hal struktur lini & staf dan struktur vertical &
horizontal.

Struktur  /ini  menyangkut  saluran-saluran  kewenangan
organisasi/perusahaan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan utama
organisasi/perusahaan. Misalnya, pada CV. Art Mulya Furniture ini,
struktur lininya mengikuti tatanan jabatan yang bertanggung jawab atas
produktivitasnya, kewenangan lininya berada dalam pimpinan dan wakil
pimpinan yang memiliki fungsi komando terhadap karyawan-

karyawannya.
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Struktur staf menunjukkan jabatan-jabatan yang memberikan
bantuan kepada jabatan-jabatan lini untuk melaksanakan pekerjaan
mereka dengan lebih baik, dengan memberikan nasihat, bantuan, dan
pelayanan. Dalam CV. Art Mulya Furniture peranan staf ialah
memberikan ide-ide atau gagasan dalam bentuk usulan-usulan, namun
tidak mempunyai kewenangan untuk memberikan perintah kepada
pimpinan lini untuk mengikuti usulan-ususlan tersebut. Maka,
kewenangan atas kepemimpinan lini tetap utuh, dan bawahan/karyawan
menerima perintah hanya dari atasan lini untuk memelihara kesatuan
komando.

Struktur tinggi/vertical mempunyai banyak tingkat kewenangan
dengan pimpinanya yang mempunyai rentang pengawasan yang sempit.
Sedangkan struktur datar/horizontal mempunyai yang sedang-sedang saja
dan lebih sedikit peraturan.

Untuk CV. Art Mulya Furniture menerapkan yang struktur datar
karena pimpinan masih menilai bawahan/karyawan dengan standar yang
objektif atas kinerja karyawan/keahlian karyawan, tidak adanya hubungan
pribadi dengan atasan, karyawan memiliki tanggung jawab saat diberikan
tugas, pengawasan yang longgar dan peraturan yang sederhana agar
menghasilkan sikap penuh semangat dan moral yang lebih baik diantara

karyawan.
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3. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan bagian dari proses manajemen
komunikasi yang dilakukan oleh CV. Art Mulya Furniture dalam
mencakup hal memotivasi bawahan, mengarahkan orang lain, menyeleksi
saluran komunikasi yang paling efektif, dan memecahkan konflik
kepemimpinan juga menunjukkan bagaimana para manajer mengerahkan
dan memengaruhi bawahannya. Peneliti juga sependapat dan setuju
dengan Frederick W. Taylor bahwa kepemimpinan ini cocok dalam
teorinya “struktural klasik” yaitu dalam hal proses skalar dan fungsional.

Proses skalar dan fungsional ini berkaitan dengan pertumbuhan
vertikal dan horizontal organisasi. Proses skalar menunjukkan rantai
perintah atau dimensi vertikal organisasi. Dengan memperoleh dua
asisten, manajer telah memperbesar ukuran organisasi secara vertikal,
menciptakan perubahan-perubahan dalam pendelegasian kewenangan dan
tanggung jawab, kesatuan perintah, dan kewajiban melapor.

Hal tersebut cocok dengan yang diterapkan di CV. Art Mulya
Furniture bahwa dalam organisasi di dalamnya terdapat pemimpin
sebagai komunikator yang memberi pesan atau perintah langsung pada
karyawan-karyawannya dalam pembagian tugas, tanggung jawab,
kebijakan-kebijakan hingga mereka melapor akan tugas-tugas tersebut

dan memengaruhi dengan memberi motivasi pada kinerja karyawan.
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4. Pengawasan/control

Proses manajemen komunikasi yang dilakukan CV Art Mulya
Furniture pada hal pengawasan/pengontrolan/pengendalian ini merupakan
proses pemantauan kegiatan-kegiatan untuk memastikan kegiatan itu
dicapai sesuai dengan yang direncanakan dan mengoreksi setiap
penyimpangan yang berarti. Peneliti juga sependapat dan setuju dengan
Frederick W. Taylor bahwa pengawasan ini cocok dalam teorinya
“struktural klasik” yaitu dalam hal rentang pengawasan.

Rentang pengawasan ini menunjukkan jumlah bawahan/karyawan
yang berada dibawah pengawasan seorang pimpinan. Meskipun sering
dinyatakan bahwa jumlah bawahan/karyawan yang dapat diawasi seorang
pimpinan lima atau enam orang, dalam praktik rentang pengawasan
tersebut bervariasi.

CV. Art Mulya Furniture ini dalam pengawasannya, pimpinan
sebagai komunikator memberi pesan informasi secara langsung dapat
mengawasi bawahan/karyawannya karena staf-staf pada bagian-bagian
tidak memiliki bawahan/karyawan lagi untuk mengawasi kecuali pada
staf bagian produksi yang hanya memiliki beberapa karyawan

dibawahnya namun masih dapat pengawasan dari pimpinan.



BABYV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari keseluruhan uraian di dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti
mencoba memberikan kesimpulan sebagai intisari dari seluruh substansi

penelitian mengenai manajemen komunikasi CV. Art Mulya Furniture.

Manajemen komunikasi dipahami sebagai proses yang sistematis
antara anggota organisasi/perusahaan dalam menjalankan fungsi-fungsi
manajemen untuk menyelesaikan pekerjaan melalui proses negosiasi
pengertian/pemahaman antara satu individu maupun lebih yang bertujuan
mencapai keinginan dan kepuasan bersama. Proses tersebut yang tercakup

dalam fungsi-fungsi manajemen yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Dalam usaha mengelola perusahaan CV. Art Mulya Furniture,
pemimpin memiliki perencanaan-perencanaan yang menjadi landasan
yang dilakukan oleh pemimpin untuk menentukan serta memprediksi
sasaran dan langkah-langkah strategis dalam mengelola perusahaan.
Perencanaan (planning) merupakan salah satu pijakan penting untuk
menjalankan aktivitas perusahaan yang disesuaikan dengan unsur-unsur
manajemen yang tercakup “6M”, yaitu Men (manusia), Materials
(bahan), Machines (mesin), Methods (metode), Money (uang), dan

Markets (pasar).
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2. Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan proses manajemen komunikasi yang
menetapkan tugas-tugas yang harus dikerjakan, siapa yang harus
mengerjakan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa melapor
kepada siapa, dan di mana keputusan harus diambil. Dalam CV. Art
Mulya Furniture, pemimpin bertindak sebagai komunikator memberikan
pesan pada seluruh karyawan di masing-masing jabatan sesuai dengan

struktur yang ditetapkan.

3. Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan bagian dari proses manajemen
komunikasi yang dilakukan oleh CV. Art Mulya Furniture dalam
mencakup hal memotivasi bawahan, mengarahkan orang lain, menyeleksi
saluran komunikasi yang paling efektif, dan memecahkan konflik
kepemimpinan juga menunjukkan bagaimana para manajer mengerahkan

dan memengaruhi bawahannya.

4. Pengawasan/pengontrolan
Proses manajemen komunikasi yang dilakukan CV Art Mulya
Fumniture pada hal pengawasan/pengontrolan/pengendalian  ini
merupakan proses pemantauan kegiatan-kegiatan untuk memastikan
kegiatan itu dicapai sesuai dengan yang direncanakan dan mengoreksi

setiap penyimpangan yang berarti.
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B. REKOMENDASI

Dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang mungkin

dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahaan lain untuk dijadikan contoh

serta untuk fakultas maupun prodi dalam menjalankan kebijakan mendatang,

yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan
Mengelola suatu perusahaan diperlukan manajemen komunikasi yang
didalamnya terdapat beberapa proses manajemen yaitu perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan/pengontrolan yang
seyogyanya diimplementasikan dengan optimal dan berkesinambungan.

2. Perusahaan lain
Bagi perusahaan yang sedang mengalami kekurangefektifan dalam
memanajemen komunikasi, ada baiknya melihat manajemen komunikasi
pada CV. Art Mulya Furniture ini karena dalam mengelola usaha CV. Art
Mulya Furniture ini memiliki manajemen komunikasi tersendiri dan
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam mengembangkan
perusahaan sehingga tujuan yang diinginkan perusahaan dapat tercapai
serta dapat menciptakan manajemen komunikasi secara efektif.

3. Fakultas atau Program Studi
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pengetahuan dan
ditindak-lanjuti untuk diterapkan di lingkungan kampus mengenai

manajemen komunikasi.
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